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  MOTTO 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, maka 

apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), 

tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan hanya 

kepada Tuhan-Mulah engkau berharap” 

 (QS. Asy-Syarh: 6-8) 

 

 

Man Sara Ala Darbi Washalah 

“Barang siapa menapaki jalan-Nya pasti akan 
sampai tujuan 
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IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM PROSES 

PEMBELAJARAN TEMATIK DI KELAS V SD NEGERI 80 REJANG 

LEBONG 

ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Proses 

Pembelajaran Tematik Di Kelas V SD Negeri 80 Rejang Lebong”. Permasalahan 

penelitian ini mengenai proses implementsi pendidikan karakter, hambatan yang di 

hadapi guru dalam implementasi pendidikan karakter khususnya dalam pembelajaran 

tematik, dan upaya yang di lakukan guru dalam implementasi pendidikan karakter, 

sehingga peneliti tertarik meneliti dengan judul (Impementasi pendidikan Karakter 

Dalam Proses Pembelajaran Tematik Di Kelas V SD Negeri 80 Rejang Lebong). 

Dengan tujuan Untuk mendapatkan informasi tentang proses implementasi 

pendidikan karakter di SD Negeri 80 Rejang Lebong, untuk mengetahui hambatan 

yang di hadapi oleh guru, dan upaya yang di lakukan oleh guru dalam Implementasi 

Pendidikan Karakter di kelas V SD Negeri 80 Rejang Lebong. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, sedangkan 

pengumpulan data menggunakan teknik observasi yaitu pengumpulan data dengan 

menggunakan pengamatan langsung terhadap suatu objek, wawancara yaitu 

mengumpulkan data dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan kepada sumber 

data, dan dokumentasi yaitu adalah kumpulan data mengenai hal-hal yang berbentuk 

catatan, transkrip, agenda dan sebagainya. Teknik analisis data menggunakan teknik 

reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi. Setelah data 

terkumpul maka penulis mengelola data dengan cara triangulasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter 

terdiri atas perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran tematik. Perencanaan 

pembelajaran yang digunakan oleh guru tidak dibuat sendiri, namun sudah 

menunjukkan adanya pengintegrasian pendidikan karakter. Dalam hal pelaksanaan, 

guru mengimplementasikannya melalui kegiatan pembelajaran, metode 

pembelajaran, kegiatan spontan, serta menciptakan suasana belajar yang kondusif. 

Dalam pembelajaran tematik guru mengembangkan dan menanamkan nilai karakter, 

yaitu religius, toleransi, disiplin, mandiri, rasa ingin tahu, peduli lingkungan, peduli 

sosial, dan tanggung jawab. Hambatan yang dihadapi guru dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter adalah lingkungan tempat tinggal siswa, 

daya dukung orang tua, dan fokus guru. Upaya yang di lakukan oleh guru dalam 

implementasi pendidikan karakter yaitu dengan peraturan, pengertian, dan 

pembiasaan. 

 

Kata Kunci: implementasi; pendidikan  karakter; pembelajaran tematik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang sangat dibutuhkan 

dalam membentuk kepribadian bangsa yang baik dan berakhlak mulia, sehingga 

tercipta karakter baik pada diri individu. Karakter yang baik merupakan modal 

bagi manusia untuk mewujudkan kehidupan yang aman dan sejahtera, sebab 

salah satu hal yang mempengaruhi maju dan mundurnya suatu bangsa dapat 

dilihat dari karakter bangsanya.  

Pendidikan karakter sangat dibutuhkan setelah banyak ditemukan 

manusia yang cerdas dalam pendidikan formal namun tidak memiliki karakter 

yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya 

tingkah laku manusia yang mengarah pada karakter yang tidak baik, seperti 

perbuatan korupsi, kolusi, nepotisme, pemakaian narkoba, dan perkelahian yang 

dilakukan oleh pelajar bahkan orang dewasa yang telah mengenyam pendidikan 

tinggi.1 

Dalam melihat berbagai karakter yang tidak baik ini, maka pembentukan 

karakter harus dilakukan sejak dini oleh pihak keluarga, lingkungan masyarakat 

dan juga sekolah tempat pendidikan formal untuk membentuk karakter yang baik 

pada generasi penerus bangsa.  

 

 
1 Nopan Omeri “Pentingnya Pendidikan Karakter Dalam Dunia Pendidikan”, Manajer 

Pendidikan, Volume 9, Nomor 3, Juli 2015, hlm. 464 
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Menurut Ditjen Mandikdasmen–Kementerian Pendidikan Nasional, 

karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu 

untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa 

dan Negara.  Pada Individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa 

membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan akibat dari keputusan 

yang ia buat.2 Jadi bisa disimpulkan bahwa Karakter adalah moral atau sikap 

seseorang yang ditnjukan kepada orang lain melalui tindakan. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal tempat siswa belajar harus 

memasukkan pendidikan karakter melalui semua materi pelajaran di sekolah 

yang terintegrasi di dalam kurikulum. Hal tersebut bertujuan untuk mewujudkan 

bangsa Indonesia yang bermutu dan berbudaya, tidak hanya cerdas dan beriman 

saja, tetapi juga berhati, berperasaan dan beretika. 

 Hal ini sejalan dengan UU Nomor 20 tahun 2003 Pasal 3 tentang sistem 

pendidikan nasional, yang menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.3 

Pendidikan karakter di Sekolah Dasar, harus mendapatkan perhatian yang 

lebih untuk membentuk pondasi akhlak mulia siswa yang kuat. Hal tersebut 

dilakukan agar siswa memiliki kesadaran tentang pentingnya nilai-nilai kebaikan 

pada pendidikan selanjutnya maupun dalam kehidupan sehari-hari, selaras 

dengan pendapat Rohendi bahwa, “Pendidikan karakter harus dimulai dari SD 

 
2 Dr.Subur,M.Ag, Pembelajarn Nilai Moral Berbasis Kisah, (KALIMEDIA,2015), hlm. 67 
3 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013), 

hlm. 76. 
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karena jika karakter tidak terbentuk sejak dini maka akan susah untuk merubah 

karakter seseorang”.4 

Sekolah sebagai sebuah lembaga pendidikan merupakan salah satu 

lembaga yang bertanggung jawab terhadap pembentukan karakter siswa. Oleh 

karena itu, peran dan kontribusi guru sangat dominan. Sebagai sebuah lembaga, 

sekolah memiliki tanggung jawab moral untuk mendidik siswa agar pintar, 

cerdas, serta memiliki karakter positif sebagaimana yang diharapkan setiap orang 

tua. 

Namun, sekaramg ini banyak orang tua mengeluh bahwa pendidikan 

karakter di sekolah telah diabaikan. Tampaknya, hal ini disebabkan gagasan 

pendidikan karakter masih berada dalam wilayah konsep yang terletak di benak 

para pendidik dan pemerhati pendidikan serta menjadi komoditas isu pendidikan 

yang menjadi wacana.  Sekolah harus merespon kenyataan tersebut dengan 

membumikan gagasan pendidikan karakter, yaitu mengimplementasikan gagasan 

pendidikan karakter melalui berbagai  strategi untuk membentuk peserta didik 

yang berkarakter.5 

Pendidikan karakter sangat diperlukan dalam pembentukan karakter 

siswa, karena tujuan pendidikan karakter salah satunya adalah mengkoreksi 

perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang 

dikembangkan oleh sekolah.6 Tujuan ini memiliki makna bahwa pendidikan 

 
4 Sofyan Mustoip Muhammad Japar Zulela MS, Implementasi Pendidikan Karakter, 

(Surabaya: CV. Jakad Publishing, 2018), hlm: 4 
5  Novika Malinda Safitr, “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Kultur Sekolah  Di 

SMP N 14 YOGYAKARTA”, jurnal Pendidikan Karakter, Tahun V, Nomor 2, Oktober 2015 
6  Nopan Omeri “Pentingnya Pendidikan Karakter Dalam Dunia Pendidikan”, Manajer 

Pendidikan, Volume 9, Nomor 3, Juli 2015, hlm. 465 
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karakter memiliki sasaran untuk meluruskan berbagai perilaku anak yang negatif 

menjadi positif. Perilaku negatif diarahkan pada pola pikir anak, kemudian 

dibarengi dengan keteladanan lingkungan sekolah dan rumah, dan proses 

pembiasaan berdasarkan tingkat dan jenjang sekolahnya.7 

 Adapun penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah, harus berpijak 

pada nilai-nilai karakter dasar manusia. Dengan melibatkan komponen-

komponen yang terdapat di sekolah. Komponen tersebut meliputi isi kurikulum, 

proses pembelajaran dan penilaian, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran.  

Menurut Gagne, proses pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat 

siswa belajar sehingga situasi tersebut merupakan peristiwa belajar (event of 

learning), yaitu usaha untuk terjadinya perubahan tingkah laku. dari siswa 

Perubahan tingkah laku dapat terjadi karena adanya interaksi antara siswa dengan 

lingkungannya.8  

Dalam pembelajaran yang saat ini menggunakan kurikulum 2013, seorang 

guru harus bisa menanamkan karakter unggul secara bertahap kepada Peserta 

didik melalui pembelajaran tematik. Hal ini dikarenakan konsep tematik yang 

disajikan tidak bertolak pada satu materi ajar, tetapi berhubungan dengan suatu 

persoalan yang didalamnya ada nilai-nilai karakter yang ingin ditanamkan pada 

diri siswa. 

Pembelajaran tematik adalah suatu pendekatan dalam pembelajaran yang 

secara sengaja mengkaitkan beberapa aspek baik dalam intra pelajaran maupun 

 
6 Sunhaji, Pembelajaran Tematik Integrative Pendidikan Agama Islam Dengan Sains 

(Purwokerto: STAIN Press, 2013), hlm. 17 
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antar mata pelajaran. Pembelajaran tematik meniadakan batas-batas antara 

berbagai bidang studi dan menyajikan materi pelajaran dalam bentuk 

keseluruhan.  Di samping itu, pembelajaran tematik juga mempunyai tujuan agar 

pembelajaran mampu mewujudkan peserta didik yang memiliki pribadi yang 

integrated, yakni manusia yang sesuai dan selaras hidupnya dengan sekitarnya.9 

Beberapa faktor pendukung dalam implementasi nilai-nilai karakter dalam 

pembelajaran tematik adalah sekolah melalui kegiatan atau program m dan 

fasilitas, guru melalui keteladanan, strategi pembelajaran, media dan sumber 

belajar yang digunakan.10 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara pada saat prapenelitian di 

SD Negeri 80 Rejang Lebong, karakter yang dimiliki oleh  siswa di kelas 5 itu 

berbeda-beda, tidak seluruhnya siswa kelas 5 memiliki karakter yang baik, ada 

juga yang memiliki karakter yang kurang baik. Pelanggaran yang biasaya 

dilakukan oleh siswa kelas 5 SD Negeri 80 Rejang Lebong yakni siswa yang  

sering tidak membuat PR, memakai pakaian tidak rapih, terlambat datang ke 

sekolah, dan kurangnya rasa ingin tahu dalam proses pembelajaran, dimana hal 

tersebut melanggar peraturan yang ada di SD Negeri 80 Rejang Lebong. 

Dalam penelitian ini, peneliti melaksanakan penelitian terkait dengan 

pendidikan karakter dalam proses pembelajaran Tematik Tema 8 “Lngkungan 

Sahabat Kita” di kelas V yang di dalamnya memuat nilai-nilai karakter, yaitu 

Percaya diri, Bekerja sama, Bertanggung jawab, Rasa ingin tahu dan lain 

 
9 Sunhaji, Pembelajaran Tematik Integrative, hlm. 51 
10 Asriana Harahap, “Implementasi Nilai-Nilai Karakter Dalam Pembelajaran Tematik Kelas 

III SDIT DARUL HASAN PADANGSIDIMPUAN”, Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Vol.1 No. 

1, Juni 2018, p-ISSN: 2622-3902 
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sebagainya. Dengan nilai-nilai tersebut diharapkan peserta didik dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi manusia yang 

bermutu dan berkarakter. Selain itu juga dapat memfasilitasi p eserta didik secara 

produktif menjawab pertanyaan yang dimunculkan sendiri dan memuaskan rasa 

ingin tahu dengan penghayatan secara ilmiah tentang dunia di sekitar mereka.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Implementasi Pendidikan Karakter dalam Proses 

Pembelajaran Tematik di Kelas V SD Negeri 80 Rejang Lebong”.  

 

B. Fokus Penelitian 

Untuk menghindari penelitian yang terlalu luas maka peneliti membuat 

pembatasan masalah dari penelitian, agar penelitian lebih terarah dan dapat 

dipahami dengan jelas. Masalah penelitian ini difokuskan pada pendidikan 

karakter yaitu implementasi pendidikan karakter dalam proses pembelajaran 

tematik pada kelas V SD Negeri 80 Rejang Lebong, faktor penghambat 

implementasi pendidikan karakter dalam proses pembelajaran tematik pada kelas 

V SD Negeri 80 Rejang Lebong, dan upaya yang dilakukan dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter pada kelas V SD Negeri 80 Rejang 

Lebong. Deskriptif fokusnya yaitu implementasi pendidikan karakter dalam 

perencanaan (RPP), proses pembelajaran (materi, media, dan strategi), dan 

penilaian (proses). 

 

 



7 
 

 
 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses implementasi nilai-nilai pendidikan karakter pada 

pembelajaran tematik di kelas V SD Negeri 80 Rejang Lebong? 

2. Apakah yang menjadi faktor penghambat dalam implementasi pendidikan 

karakter untuk mata pelajaran tematik di kelas V SD Negeri 80 Rejang 

lebong?  

3. Upaya apakah yang dilakukan dalam mengimplentasikan pendidikan karakter 

pada proses pembelajaran tematik di kelas V SD Negeri 80 Rejang lebong? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui:  

1. Mendeskripsikan penerapan pendidikan karakter dalam proses pembelajaran 

tematik di kelas V SD Negeri 80 Rejang lebong.  

2. Mendeskripsikan faktor penghambat yang dihadapi dalam implementasi 

pendidikan karakter untuk mata pelajaran tematik di kelas V SD Negeri 80 

Rejang lebong.  

3. Mengetahui upaya yang dilakukan dalam implementasi pendidikan karakter 

untuk mata pelajaran tematik di kelas V SD Negeri 80 Rejang lebong. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  
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1. Manfaat Teoretis  

Penelitian ini diharapkan memberikan masukan-masukan yang 

berharga bagi ilmu pengetahuan terutama tentang penerapan pendidikan 

karakter dalam proses pembelajaran tematik.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi para 

guru SD Negeri 80 Rejang Lebong sebagai bahan untuk menentukan 

kebijakan dalam program pendidikan karakter.  

b. Bagi Pendidik  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan respon positif bagi 

para siswa dalam penerimaan pembelajaran tematik di kelas yakni sikap 

percaya diri, disiplin serta penuh tanggung jawab.  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengaplikasikan gagasan 

yang dimiliki sebagai proses pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Pendidikan Karakter 

Pendidikan merupakan sebuah aset dan kebutuhan bagi bangsa 

Indonesia, untuk membantu manusia dari ketidakberdayaan hidup menuju 

manusia yang berdaya guna. Pendidikan diarahkan untuk mencetak sumber 

daya manusia berkualitas yang mampu memberikan kontribusi bagi Indonesia 

sebagai bangsa yang bermartabat. Hal ini sejalan dengan pendapat Kompri 

dalam buku manajemen pendidikan bahwa, “Pendidikan mengarahkan 

manusia pada kehidupan yang lebih baik, menyangkut derajat kemanusiaan 

untuk mencapai tujuan hidupnya .11 

Pendidikan adalah suatu usaha terencana memanusiakan manusia 

dalam proses sosialisasi untuk memperbaiki karakter serta melatih 

kemampuan intelektual peserta didik dalam rangka mencapai 

kedewasaannya. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Kadir bahwa, 

“Pendidikan merupakan usaha terencana untuk memanusiakan manusia 

melalui sosialisasi untuk memperbaiki karakter dan melatih kemampuan 

intelektual peserta didik.12 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia belum memasukkan kata 

karakter, yang ada adalah “watak” yang diartikan sebagai sifat batin manusia 

 
11 Kompri, Manajemen Pendidikan: Komponen-komponen Elementer Kemajuan Sekolah 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), h. 17. 
12  Abdul Kadir, Dasar-dasar Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 59 
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yang mempengaruhi segenap pikiran dan tingkah laku, budi pekerti, tabiat.13 

Karakter dalam bahasa agama Islam disebut dengan akhlak seperti dikatakan 

oleh Akramulla Syed dalam Yaumi, Akhlak merupakan istilah dalam bahasa 

arab yang merujuk pada praktik-praktik kebaikan, moralitas, dan perilaku 

islami (Islamic behavior), sifat atau watak (disposition), perilaku baik (good 

conduct), kodrat atau sifat dasar (nature), perangai (temper), etika atau tata 

susila (ethics), moral dan karakter.14 

Karakter adalah kulminasi dari kebiasaan yang dihasilkan dari pilihan 

etik, perilaku, dan sikap yang dimiliki individu yang merupakan moral yang 

prima walaupun ketika tidak seorang pun melihatnya.15 Kata karakter 

dipahami pula sebagai sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi 

ciri khas seseorang atau sekelompok orang. Karakter ini merupakan nilai-

nilai yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 

manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, 

perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, 

tata krama, budaya, dan adat istiadat.16 

Manurut Siti Azisah karakter mengacu pada serangkaian sikap 

(attitude), tingkah laku (behavior), motivasi (motivation) dan keterampilan 

(skills). Naim dalam Siti menyatakan bahwa karakter meliputi sikap seperti 

 
13 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, 

(Bumi Aksara: 2011), hlm.71 
14 Muhammad Yaumi, Pilar-pilar Pendidikan Karakter, (Jakarta: PRENADAMEDIA 

GROUP,2016), hlm. 7 
15 Muhammad Yaumi, Pilar-pilar Pendidikan Karakter, (Makassar: Alauddin university 

press, 2012), hlm.xxii 
16 Agus Zainul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai &Etika di Sekolah, (Yogyakarta: 

AR-Ruz Media), hlm 20-21 
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keinginan untuk melakukan hal yang  terbaik, kapasitas intelektual, seperti 

berpikir kritis dan alasan moral perilaku seperti jujur dan bertanggung jawab, 

mempertahankan pinsip-prinsip moral dalam situasi penuh ketidak adilan, 

kecakapan interpersonal dan emosional yang memungkinkan seseorang 

berinteraksi secara efektif dalam berbagai keadaan, dan berkomitmen untuk 

berkontribusi dengan komunitas dan masyarakatnya.Menurut Lickona dalam 

Siti Azisah, karakter memiliki tiga bagian yang saling berkaitan yaitu 

pengetahuan moral (moral knowing), perasaan moral (moral feeling), dan 

perilaku moral.17 

Pendidikan karakter berasal dari dua kata yakni pendidikan dan 

karakter. Pendidikan menurut Islam ialah segala usaha untuk memelihara dan 

mengembangkan fitrah manusia yang ada padanya menuju terbentuknya 

manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan norma Islam.18 

Menurut Samani dan Muchlas, pendidikan karakter adalah hal positif 

apa saja yang dilakukan oleh guru/dosen dan berpengaruh pada karakter 

siswa/mahasiswa yang diajarnya. Pendidikan karakter adalah upaya sadar dan 

sungguh-sungguh dari seorang guru/dosen untuk mengajarkan nilai-nilai 

kepada para siswa/mahasiswa. Pendidikan karakter juga dapat didefinisikan 

sebagai pendidikan yang mengembangkan karakter yang mulia (good 

character) dari siswa/mahasiswa dengan mempraktikkan dan mengajarkan 

 
17 Siti azisah, Guru dan Pengembangan Kurikulum Berkarakter, ((Cet I; Makassar: Alauddin 

University Press,  2014),  hlm.50 
18 Achmadi,  Ideologi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 31. 
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nilai-nilai dan pengambilan keputusan yang beradab dalam hubungannya 

dengan sesama manusia maupun dengan hubungannya dengan Tuhannya.19 

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai 

karakter yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan 

tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan.20 Secara 

ontologis pendidikan karakter merupakan upaya kolaborasi edukatif dari tiga 

aspek yaitu pengetahuan, perasaan dan perbuatan.21 

Menurut Frey dalam Yaumi, character education is the deliberate 

effort to help people understand, care about, and act upon core ethical 

values. Maksudnya, pendidikan karakter adalah upaya sengaja untuk 

membantu orang mengerti, peduli, dan berbuat atas dasar nilai-nilai etik. 

Dalam definisi ini pendidikan karakter merujuk pada tiga komponen yang 

harus diolah, yakni (1) pikiran, yang ditunjukkan dengan kata understand, (2) 

rasa, yang ditunjukkan dengan kata care about, (3) raga, yang ditunjukkan 

dengan kata act upon core ethical values.22  

 Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang 

melibatkan aspek teori pengetahuan (kognitif), perasaan (feeling), dan 

tindakan (action). Menurut Thomas Lickona dalam Masnur menyatakan 

 
19Samani, Muchlas, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm.43-44 
20  Nopan Omeri “Pentingnya Pendidikan Karakter Dalam Dunia Pendidikan”, Manajer 

Pendidikan, Volume 9, Nomor 3, Juli 2015, hlm. 467 
21 Johansyah, “Pendidikan Karakter Dalam Islam”: Kajian dari aspek Metodologis, Volume 

XI, No. 1, Agustus 2011, hlm. 103 
22 Muhammad Yaumi, Pilar-pilar Pendidikan Karakter, (Makassar; Alauddin university 

press; 2012), hlm.9 
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bahwa tanpa ketiga aspek ini, maka pendidikan karakter tidak akan efektif, 

dan pelaksanaannya pun harus dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan. 

Dengan pendidikan karakter, seorang anak akan menjadi cerdas emosinya. 

Kecerdasan emosi adalah bekal terpenting dalam mempersiapkan anak 

menyongsong masa depan. Dengan kecerdasan emosi, seseorang akan dapat 

berhasil dalam menghadapi segala macam tantangan, termasuk tantangan 

untuk berhasil secara akademis.23 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat dinyatakan bahwa karakter 

adalah kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi pekerti 

individu yang merupakan kepribadian khusus yang membedakan dengan 

individu lain.  

2. Fungsi Pendidikan Karakter  

UU Nomor 14 tahun 2005 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas) Pasal 3 menyatakan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan  kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembagnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demoraktis, 

serta bertanggung jawab.24 

 
23 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, 

(Cet 2; Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm.29 
24 Furqon Hidayatullah, Guru Sejati Membangun Insan Berkarakter Kuat& Cerdas, 

(Surakarta: Yuma Pustaka,2010), hlm.14 
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Adapun fungsi dari pendidikan karakter dapat diketahui melalui 

keberhasilan program pendidikan karakter melalui pencapaian indikator oleh 

peserta didik, yang antara lain meliputi:  

a. Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap 

perkembangan remaja.  

b. Memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri.  

c. Menunjukkan sikap percaya diri.  

d. Mematuhi aturan-aturan  sosial yang berlaku dalam lingkungan yang 

lebih luas.  

e. Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras dan golongan sosial 

ekonomi dalam lingkup nasional.  

f. Mencari dan menerapkan informasi dari lingkungan sekitar.   

g. Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif.  

h. Menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri sesuai dengan potensi 

yang dimiliknya.  

i. Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari.  

j. Mendeskripsikan gejala alam dan sosial.  

k. Memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab.  

l. Menerapkan nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat. 

m. Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan santun.25 

 

 
25 Muhammad Ilyas Ismail, Pendidikan Karakter Suatu Pendekatan Nilai, hlm.43 
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3. Tujuan pendidikan karakter  

Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk manusia secara utuh 

(holistik) yang berkarakter, yaitu mengembangkan aspek fisik, emosi, sosial, 

kreativitas, spiritual, dan intelektual peserta didik secara optimal. Selain itu 

untuk membentuk manusia menjadi seperti pembelajar sejati.26 

Hal tersebut bermaksud bahwa dalam pendidikan karakter keluarga 

dan pihak sekolah harus mendukungnya dengan bekerja sama memberikan 

pendidikan secara praktek sebagai kelanjutan dari proses pengajaran secara 

material di sekolah. Jadi, pada intinya pendidikan karakter bertujuan untuk 

menanamkan nilai-nilai kebaikan dan membentuk manusia secara 

keseluruhan serta mengembangkan potensi yang dimilikinya yang tidak 

hanya memiliki kepandaian dalam berpikir tetapi juga respek terhadap 

lingkungan, dan juga melatih setiap potensi peserta didik agar dapat 

berkembang ke arah yang positif. 

Tujuan pendidikan karakter dalam mengembangkan nilai-nilai 

karakter bangsa, meliputi :  

a. Mengembangkan kompetensi dasar siswa agar menjadi manusia yang 

kompetetif, bermoral berhati baik, berperilaku baik dan berpikiran baik.  

b. Memperbaiki karakter siswa yang berpikiran negatif.  

 
26 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,1995), hlm.44 
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c. Membangun kompetensi siswa agar dapat menyaring nilai-nilai yang 

tidak sesuai dengan budaya bangsa, dan memiliki sikap percaya diri, 

bangga pada bangsa dan negaranya.27 

Adapun berdasarkan Kementerian Pendidikan Nasional, tujuan 

pendidikan karakter antara lain:28  

a. Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang berhati 

baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik.  

b. Membangun peserta didik yang berkarakter pancasila dan religius serta 

memiliki tanggung jawab sebagai generasi penerus bangsa.  

c. Mengembangkan kemampuan  peserta didik untuk menjadi manusia yang 

mandiri, kreatif dan berwawasan kebangsaan.  

d. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan 

belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, seta dengan 

rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan.  

Berdasarkan uraian di atas, tujuan pendidikan karakter yakni untuk 

meningkatkan mutu penyelenggara dan hasil pendidikan di sekolah. Arah 

pencapaiannya yakni pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik 

secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai standar kompetensi lulusan. 

Melalui pendidikan karakter pula diharapkan peserta didik mampu secara 

mandiri meningkatkan, menggunakan pengetahuannya, mengkaji, 

menginternalisasikan, serta mempersonalisasikan nilai-nilai karakter dan 

akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. 

 
27 Muhammad Ilyas Ismail, Pendidikan Karakter Suatu Pendekatan Nilai, hlm.43 
28 Kemendiknas, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa(Jakarta: Puskur, 

2010), hlm. 7 
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4. Proses Terbentuknya Karakter 

Terdapat beberapa proses dalam membentuk karakter yang baik agar 

pendidikan karakter yang diberikan dapat berjalan sesuai sasaran dan tujuan, 

yaitu:  

a. Menggunakan pemahaman  

Pemahaman yang diberikan dapat dilakukan dengan cara 

menginformasikan tentang hakikat dan nilai-nilai kebaikan dari materi 

yang akan disampaikan. Proses pemahaman harus berjalan secara terus-

menerus agar penerima pesan merasa tertarik dan benar-benar telah 

yakin terhadap materi pendidikan karakter yang diberikan.   

b. Menggunakan pembiasaan  

Pembiasaan berfungsi sebagai penguat terhadap obyek atau materi yang 

telah masuk dalam hati penerima pesan. Proses pembiasaan ini 

menekankan pada pengalaman langsung yang berfungsi sebagai perekat 

antara tindakan karakter dan diri seseorang 29 

c. Menggunakan keteladanan  

Keteladanan merupakan pendukung terbentuknya sebuah  karakter yang 

baik. Keteladanan dapat lebih diterima apabila dicontohkan oleh orang 

terdekat. Dalam hal ini, guru menjadi contoh yang baik bagi siswa, orang 

tua menjadi contoh yang baik bagi anak-anaknya, kyai menjadi contoh 

yang baik bagi santri dan umatnya, dan atasan menjadi contoh yang baik 

bagi bawahannya.  

 
29 Nopan Omeri “Pentingnya Pendidikan Karakter Dalam Dunia Pendidikan”, Manajer 

Pendidikan, Volume 9, Nomor 3, Juli 2015, hlm. 467 
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Ketiga proses pendidikan di atas tidak boleh terpisahkan karena 

proses yang satu akan memperkuat proses yang lain. Apabila pembentukan 

karakter hanya menggunakan proses pemahaman tanpa proses pembiasaan 

dan keteladanan, maka akan bersifat verbalistik dan teoritik. Di sisi lain, 

apabila proses pembiasan tanpa proses pemahaman hanya akan menjadikan 

manusia berbuat tanpa memahami makna.30 

5. Prinsip Pengembangan Pendidikan Karakter  

Secara teoritis terdapat beberapa prinsip yang dapat digeneralisasi 

untuk mengukur tingkat keberhasilan suatu pelaksanaan pendidikan karakter. 

Lickona, Schaps, dan Lewis dalam CEP’s Eleven Principles of effective 

Character Education dikutip oleh Muhammad Yaumi menguraikan sebelas 

prinsip dasar dalam menunjang keberhasilan pelaksanaan pendidikan 

karakter. Kesebelas prinsip yang dimaksud adalah:  

a. Komunitas isekolah imengembangkan inilai-nilai ietika idan ikemampuan iinti 

isebagai ilandasan ikarakter iyang ibaik. i 

b. Sekolah imendefinisikan ikarakter isecara ikomprehensif iuntuk imemasukkan 

ipemikiran, iperasaan, idan iperbuatan. i 

c. Sekolah imenggunakan ipendekatan ikomprehensif, isengaja, idan iproaktif 

iuntuk ipengembangan ikarakter. i 

d. Sekolah imenciptakan imasyarakat ipeduli ikarakter. i 

e. Sekolah imemberikan ikesempatan ikepada ipeserta ididik iuntuk imelakukan 

itindakan imoral. i 

 
30 Nasirudin, Pendidikan Tasawuf, Semarang: (RASAIL Media Group, 2018), hlm.36-41 
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f.  iSekolah imenawarkan ikurikulum iakademik iyang iberarti idan imenantang 

iyang imenghargai isemua ipeserta ididik imengembangkan ikarakter, idan 

imembantu imereka imencapai ikeberhasilan. i 

g. Sekolah imengembangkan imotivasi idiri ipeserta ididik. i 

h. Staf isekolah iadalah imasyarakat ibelajar ietika iyang imembagi itanggung 

ijawab iuntuk imelaksanakan ipendidikan ikarakter idan imemasukkan inilai-

nilai iinti iyang imengarahkan ipeserta ididik. i 

i. Sekolah imengembangkan ikepemimpinan ibersama idan idukungan iyang 

ibesar iterhadap ipemulaan iatau iperbaikan ipendidikan ikarakter. i 

j. Sekolah imelibatkan ianggota ikeluarga idan imasyarakat isebagai iparner idalam 

iupaya imembangun ikarakter. i 

k. Sekolah isecara iteratur imenilai idan imengukur ibudaya idan iiklim, ifungsi-

fungsi istaf isebagai ipendidik ikarakter iserta isejauh imana ipeserta ididik 

imampu imemanifestasikan ikarakter iyang ibaik idalam ipergaulan isehari-

hari.31 

Adapun iprinsip-prinsip ipengembangan ipendidikan ikarakter iyang 

idianjurkan ioleh iKementerian iPendidikan iNasional iadalah isebagai iberikut: 

a. Berkelanjutan, imengundang imakna ibahwa iproses ipengembangan inilai-

nilai ikarakter imerupakan isebuah iproses ipanjang idimulai idari iawal ipeserta 

ididik imasuk isampai iselesai idari isuatu isatuan ipendidikan. i 

b. Proses ipengembangan inilai-nilai ikarakter idilakukan imelalui isetiap imata 

ipelajaran, ipengembangan idiri, idan ibudaya isekolah. 

 
31 Muhammad Yaumi, pilar-pilar pendidikan karakter, hlm.12-13. 
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c. Nilai itidak idiajarkan itapi idikembangkan imelalui iproses ibelajar. iHal iini 

imengandung imakna ibahwa imateri inilai-nilai ikarakter ibukan ipokok 

ibahasan iyang iberisi ikonsep, iteori, iprosedur iataupun ifakta iseperti idalam 

imata ipelajaran iPAI, iPKN, iIPA, iIPS, idan ilainnya. iNilai-nilai ikarakter iini 

idapat idimasukkan ike idalam imateri ipelajaran idan ipokok ibahasan imateri 

iyang isudah iada iyang idapat idigunakan isebagai ipengembang inilai-nilai 

ikarakter. i 

d. Proses ipendidikan idilakukan ipeserta ididik isecara iaktif idan imenyenangkan. 

iPrinsip iini imenunjukkan ibahwa iproses ipendidikan iyang idilakukan idalam 

isuasana ibelajar iharus imenimbulkan irasa isenang.32 

Berdasarkan ipenjelasan idi iatas, idapat idisimpulkan ibahwa idalam 

imengembangkan ikarakter imemerlukan iwaktu iyang ipanjang. iPendidikan 

ikarakter ibukanlah isuatu imateri iyang iharus idihafal, itapi isuatu ikegiatan iyang 

idilakukan imelalui isetiap imata ipelajaran, ipengembangan idiri, idan ibudaya 

isekolah. iDalam ipelaksanaannya ipendidikan ikarakter itidak iakan imembebankan 

isiswa, itetapi ijustru imenjadikan isiswa iaktif idan imerasa isenang. i i i 

Selain iprinsip ipengembangan iyang iharus imendapat iperhatian iseperti 

iyang idijelaskan idi iatas, imaka iprinsip-prinsip ilain iyang iharus imendapat 

iperhatian iadalah imemudarnya inilai-nilai ikarakter idalam ikehidupan iberbangsa 

idan ibernegara. iBagi ibangsa iIndonesia, ihal iitu ibiasa idisebabkan ijuga iantara ilain 

ikarena: i 

a. Rendahnya ipemahaman idan iimplementasi inilai-nilai iagama. i 

 
32 Muhammad Nuh, Kerangka Acuan Pendidikan Karakter  Tahun Anggaran 2017, 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan Nasional, hlm. 11-13 
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b. Adanya idistorsi ipemahaman idan idisorientasi idalam iimplementasi inilai-nilai 

iPancasila. i 

c. Berubahnya inilai-nilai ietika idalam ikehidupan iberbangsa idan ibernegara. i 

d. Lemahnya ikesadaran inilai-nilai ibudaya ibangsa iseiring iperkembangan 

iglobalisasi. i 

e. Lemahnya iketeladanan idan imetode idalam ipendidikan ikarakter idi iberbagai 

ilingkungan, ibaik idi isekolah, irumah itangga imaupun imasyarakat iluas.33 

Nilai-nilai iyang idikembangkan idalam ipendidikan ibudaya idan ikarakter 

ibangsa iIndonesia idilandasi isumber-sumber iagama, ipancasila, idan itujuan 

ipendidikan inasional. iBerdasarkan isumber itersebut, itelah idiidentifikasi i18 inilai-

nilai iyang idapat idikembangkan imelalui ipendidikan ibudaya idan ikarakter 

ibangsa, iseperti ipada itabel idibawah iini. I 

 

Tabel i2.1 iNilai-nilai iyang idikembangkan idalam iPendidikan iBudaya idan 

iKarakter iBangsa iIndonesia34 

 

NO NILAI DESKRIPSI 

1 Religius Sikap idan iperilaku iyang ipatuh idalam 

imelaksanakan iajaran iagama iyang 

idianutnya 

2 Jujur Perilaku iyang ididasarkan ipada iupaya 

 
33  Muhammad Ilyas Ismail, Pendidikan Karakter Suatu Pendekatan Nilai, hlm.60 
34 Muzakkir, Microteaching Teori dan Aplikasinya dalam Pembelajar,  hlm.79-81 
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imenjadikan idirinya isebagai iorang iyang 

iselalu idapat idipercaya idalam iperkataan, 

itindakan, idan ipekerjaan. 

3 Toleransi Sikap idan itindakan iyang imenghargai 

iperbedaan iagama, isuku, ietnis, ipendapat, 

isikap, idan itindakan iorang ilain iyang 

iberbeda idari idirinya. itoleran iterhadap 

ipelaksanan iibadah iagama ilain, idan ihidup 

irukun idengan ipemeluk iagama ilain. 

4 Disiplin Tindakan iyang imenunjukkan iperilaku 

itertib idan ipatuh ipada iberbagai iketentuan 

idan iperaturan 

5 Kerja ikeras Perilaku iyang imenunjukkan iupaya 

isungguh-sungguh idalam imengatasi 

iberbagai ihambatan ibelajar idan itugas, 

iserta imenyelesaikan itugas idengan 

isebaik-baiknya. 

6 Kreatif Berpikir idan imelakukan isesuatu iuntuk I 

menghasilkan icara iatau ihasil ibaru idari 

isesuatu iyang itelah idimiliki. 

7 Mandiri Sikap idan iperilaku iyang itidak imudah 

itergantung ipada iorang ilain idalam 

imenyelesaikan itugas-tugas 
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8 Demokrat Cara iberfikir, ibersikap, idan ibertindak 

iyang imenilai isama ihak idan ikewajiban 

idirinya idan iorang ilain 

9 Rasa iingin itahu Sikap idan iindakan iyang iselalu iberupaya 

iuntuk i 

mengetahui ilebih imendalam idan imeluas 

idari isesuatu iyang idipelajarinya, idilihat, 

idan ididengar 

10 Semangat iKebangsaan Cara iberpikir, ibertindak, idan 

iberwawasan iyang i 

menempatkan ikepentingan ibangsa idan 

iNegara idi iatas ikepentingan idiri idan 

ikelompoknya 

11 Cinta iTanah iAir Cara iberfikir, ibersikap, idan iberbuat iyang 

imenunjukkan ikesetiaan, ikepedulian idan 

ipenghargaan iyang itinggi iterhadap 

ibahasa, ilingkungan ifisik, isosial, ibudaya, 

iekonomi, idan i 

politik ibangsa. I 

12 Menghargai iPrestasi Sikap idan itindakan iyang imendorong 

idirinya iuntuk imenghasilkan isesuatu 

iyang iberguna ibagi i 

masyarakat, idan imengakui, iserta 



24 
 

 
 

imenghormati i ikeberhasilan iorang ilain 

13 Bersahabat/Komunikatif Tindakan iyang imemperhatikan irasa 

isenang iberbicara, ibergaul, idan ibekerja 

isama idengan iorang ilain. I 

14 Cinta iDamai Sikap, iperkataan, idan itindakan iyang 

imenyebabkan iorang ilain imerasa isenang 

idan iaman iatas ikehadiran idirinya. 

15 Gemar iMembaca Kebiasaan imenyediakan iwaktu iuntuk 

imembaca i 

berbagai ibacaan iyang imemberikan 

ikebajikan ibagi idirinya. 

16 Peduli iLingkungan Sikap idan itindakan iyang iselalu iberupaya 

imencegah ikerusakan ipada ilingkungan 

ialam idi isekitarnya, idan imengembangkan 

iupaya-upaya iuntuk imemperbaiki 

ikerusakan ialam iyang isudah iterjadi. 

17 Peduli iSosial Sikap idan itindakan iyang iselalu iingin 

imemberi ibantuan ipada iorang ilain idan 

imasyarakat iyang i 

membutuhkan. I 

18 Tanggung-jawab Sikap idan iperilaku iseseorang iuntuk 

imelaksanakan itugas idan ikewajiban iyang 

iseharusnya idia ilakukan, iterhadap idiri 
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isendiri, imasyarakat, ilingkungan i(alam, 

isosial idan ibudaya), iNegara idan iTuhan 

iYang iMaha iEsa. I 

 

6. Implementasi iPendidikan iKarakter 

Mengimplementasikan inilai-nilai ikarakter ipada ipembelajaran 

ibertujuan iuntuk imenanamkan inilai-nilai ipada isiswa iakan ipentingnya 

ipendidikan ikarakter, isehingga i imereka imampu imenginternalisasikan inilai-nilai 

itersebut idalam ikehidupan isehari-hari. iKurikulum i2013 imengimplementasikan 

inilai-nilai ipendidikan ikarakter idisetiap imata ipelajaran idapat idilakukan idengan 

imengintegrasikan inilai-nilai ipendidikan ikarakter ike idalam iKompetensi iInti 

i(KI), idan iKompetensi iDasar i(KD). iSelanjutnya ikompetensi idasar iyang idapat 

idiintegrasikan idengan inilai-nilai ipendidikan ikarakter itersebut idikembangkan 

ipada iRencana iPelaksanaan iPembelajaran i(RPP). iGuru iberperan idalam 

imengintegrasikan idan imengembangkan inilai-nilai ikarakter ike idalam iproses 

ipembelajaran iyang imenyenangkan idan idapat iditerima isiswa isesuai idengan 

ikurikulum.35 

Pemerintah imelalui iKementerian iPendidikan iNasional itelah imelakukan 

iberbagai iupaya idalam imenanamkan inilai-nilai ikarakter ipada isekolah. iSalah 

isatunya iadalah ibuku iyang idikeluarkan ioleh iKemendiknas.36 

 

 
35 Mei Kusumawardani, “Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah dasar Negeri 4 

Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, 2013) hlm. 23-24 
36 Mei Kusumawardani, “Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah dasar Negeri 4 

Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, 2013) hlm. 18 
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7. Pembelajaran iTematik iTerpadu i i 

Pembelajaran itematik imerupakan isalah isatu imodel ipembelajaran 

iterpadu i(integrated iinstruction) iyang imerupakan isalah isatu isistem 

ipembelajaran iyang imemungkinkan isiswa, ibaik isecara iindividual imaupun 

ikelompok iaktif imenggali idan imenemukan ikonsep iserta iprinsip-prinsip 

ikeilmuan isecara iholistic, ibermakna, idan iotentik. iSedangkan imenurut iyang 

idikutip ioleh iAbdul iMajid idalam ibuku ipembelajaran itematik iterpadu.37 

Pembelajaran itematik iadalah ipembelajaran iyang iterpadu imenggunakan 

itema iuntuk imengaitkan ibeberapa imata ipelajaran isehingga idapat imemberikan 

ipengalaman ibermakna ikepada imurid. iTema iadalah ipokok ipikiran iatau igagasan 

ipokok iyang imenjadi ipokok ipembicaraan. i 

Pengertian ipembelajaran itematik idapat idijelaskan isebagai iberikut: 

a. Pembelajaran iyang iberangkat idari isuatu itema itertentu isehingga ipusat iyang 

idigunakan iuntuk imemahami igejala-gejala, idan ikonsep-konsep, ibaik iyang 

iberasal idari ibidang istudi iyang ibersangkutan imaupun idari ibidang istudi 

ilainnya. 

b. Suatu ipendekatan ipembelajaran iyang imenghubungkan iberbagai ibidang 

istudi iyang imencerminkan idunia iriil idi isekeliling idan idalam irentang 

ikemampuan idan iperkembangan ianak. 

c. Suatu icara iuntuk imengembangkan ipengetahuan idan iketerampilan ianak 

isecara isimultan. i i 

 
37  Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu (Bandung: PT Remaja Rosdikarya, 2017), 

hlm. 80-87 
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d. Menggabungkan isuatu ikonsep idalam ibeberapa ibidang istudi iyang iberbeda 

idengan iharapan ianak iakan ibelajar ilebih ibaik idan ibermakna. i 

Berdasarkan iuraian idi iatas, idapat idipahami ibahwa ipembelajaran 

itematik iadalah ipembelajaran iyang idirancang iberdasarkan itema-tema itertentu. 

iPembelajaran itematik iterpadu imerupakan ipendekatan ipembelajaran iyang 

imengintegrasikan iberbagai ikompetensi idari iberbagai imata ipelajaran ikedalam 

iberbagai itema. iPembelajaran itematik idijadikan isebagai ipendekatan ikurikulum 

i2013 iSD/MI. iPembelajaran itematik iterpadu idigunakan idari ikelas iI isampai 

ikelas iVI. i 

8. Pendidikan iKarakter idalam iProses iPembelajaran iTematik 

Nilai-nilai ikarakter iyang idikembangkan idalam ipembelajaran itematik 

itetap iharus idilandaskan inilai-nilai iuniversal. iMelalui ikegiatan ipembelajaran 

iini, iguru idapat imengembangkan inilai-nilai ikarakter iseperti ijujur, idemokrasi, 

ibertanggungjawab, imandiri, idisiplin, ikerja ikeras, ikreatif, irasa iingin itau idan 

isebagainya. ipengintegrasian inilai-nilai ipendidikan ikarakter idapat idiempuh 

idengan ilangkah-langkah iberikut: i 

a. Mengkaji iStandar iKompetensi i(SK) idan iKompetensi iDasar i(KD) ipada 

iStandar iIsi i(SI) iuntuk imenentukan iapakah inilai-nilai ibudaya idan ikarakter 

ibangsa iyang itercantum iitu isudah itercakup idi idalamnya. i 

b. Menggunakan inilai-nilai ibudaya idan ikarakter iyang imemperlihatkan 

iketerkaitan iantara iSK idan iKD idengan inilai idan iindikator iuntuk 

imenentukan inilai iyang iakan idikembangkan. i 

c. Mencantumkan inilai-nilai ibudaya idan ikarakter iitu ikedalam isilabus. i 
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d. Mencantumkan inilai-nilai iyang isudah itertera idalam isilabus ike idalam iRPP. i 

e. Memberikan ibantuan ikepada isiswa, ibaik iyang imengalami ikesulitan iuntuk 

imenginternalisasikan inilai imaupun iuntuk imenunjukkannya idalam 

iperilaku.38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
38 Ovi Yuliana, “Pendidikan karakter Dalam Proses Pembelajaran Tematik  Juwana 

Kabupaten Pati”, Skripsi (Semarang: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang, 2013) 

hlm. 39-40 
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9. Kerangka iKonseptual i 

 

 

 

 

 

 

 

 i i 

 

 

 

 

 

Gambar i2.1 iKerangka iPikir iDalam iPenelitian 

Berdasarkan istruktur idi iatas, iterdapat idua ilandasan iutama iyaitu 

ilandasan iagama idan ilandasan iUU iRepublik iIndonesia inomor i20 itahun i2003. 
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idiaplikasikan idalam isemua itahapan ipembelajaran ikarena iprinsip-prinsip 

itersebut isekaligus idapat imemfasilitasi iterinternalisasinya inilai-nilai ikarakter 

ipada ipada ipeserta ididik. iSelain iitu, iperilaku iguru isepanjang iproses 

ipembelajaran iharus imerupakan imodel ipelaksanaan inilai-nilai ibagi ipeserta 

ididik. i 

Peran iGuru isebagai ipendidik, iyaitu ipelaksana ikebijakan ipendidikan ikarakter 

iuntuk idiimplementasikan ikepada isiswa. i iSiswa ijuga iberperan iaktif iuntuk 

imensosialisasikan iserta imemberikan icontoh ikepada isiswa iyang ilain iuntuk 

imembiasakan idiri imengimplementasikan inilainilai ikarakter iyang idikembangkan idi 

isekolah.39 

Dalam ipembelajaran iini iguru iharus imerancang ilangkah-langkah 

ipembeajaran iyang imemfasilitasi ipeserta ididik iaktif idalam iproses imulai idari 

ipendahuluan, iinti, ihingga ipenutup. iGuru idituntut iuntuk imenguasai iberbagai 

imetode, imodel, iatau istrategi ipembelajaran iaktif isehingga ilangkah-langkah 

ipembelajaran idengan imudah idisusun idan idipraktikkan idengan ibaik idan ibenar. 

iDengan iproses iseperti iini iguru ijuga ibisa imelakukan ipengamatan isekaligus 

imelakukan ievaluasi i(penilaian) iterhadap iproses iyang iterjadi, iterutama iterhadap 

ikarakter ipeserta ididiknya. 

B. Penelitian iyang iRelevan 

Untuk imenghindari iduplikasi, ipeneliti imelakukan ipenelusuran iterhadap 

ipenelitian-penelitian iterdahulu. iDari ihasil ipenelusuran ipenelitian iterdahulu, 

idiperoleh ibeberapa imasalah iyang iberkaitan idengan iyang iakan iditeliti, iyaitu: 

 
39  Novika Malinda Safitr, “IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER MELALUI 

KULTUR SEKOLAH DI SMP N 14 YOGYAKARTA”, jurnal Pendidikan Karakter, Tahun V, Nomor 2, 

Oktober 2015 
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1. Fatmawaty iArdan, iFakultas iTarbiyah idan iKeguruan iUIN iAlauddin iMakassar, 

iImplementasi iPendidikan iKarakter idalam iProses iPembelajaran iMatematika 

ipada iKelas iVIII iSMP iNegeri i2 iSungguminasa, i2017. iHasil ipenelitian 

imenyatakan ibahwa iimplementasi ipendidikan ikarakter idalam iproses 

ipembelajaran imatematika ikelas iVIII iSMP iNegeri i2 iSungguminasa itelah 

idilaksanakan ioleh iguru imelalui iperencanaan. iDalam iperencanaan ipembelajaran 

iadalah iadanya inilai ikarakter iyang itermuat idalam iRPP iyaitu ipada iKI i(Kompetensi 

iInti) idan iKompetensi iDasar i(KD). iTerdapat ibeberapa ifaktor ipenghambat iyang 

idialami iguru idalam ipembelajaran imatematika iyaitu ikurangnya ikesadaran isiswa 

idalam imenaati iaturan, imotivasi isiswa iuntuk ibelajar imasih ikurang, idan ikesadaran 

isiswa iterhadap itugas idan itanggung ijawabnya imasih ikurang iuntuk imengurangi ihal 

iitu iguru imenegur isiswa isecara ilangsung idan imembimbing isiswa. iUpaya iyang 

idilakukan iguru idalam imengimplementasikan ipendidikan ikarakter idalam iproses 

ipembelajaran iadalah imemberi iteladan idisipllin iwaktu, imemberi iteladan idengan 

imenaati iaturan, iselalu imengecek ikehadiran isiswa. imenumbuhkan irasa iingin itahu 

idapat imelalui iapersepsi idan ipenggunaan imedia, imetode, iserta istrategi idalam ihasil 

iobservasi iguru iselalu imenumbuhkan irasa iingin itahu isiswa. iSelain iitu iPemberian 

itugas iindividu ijuga isering ikali idilakukan iguru iuntuk imengimplementasikan inilai 

imandiri, ikerja ikeras, idan itanggung ijawab, idan ikegiatan iakhir ipembelajaran iyaitu 

imenyimpulkan ihasil ipembelajaran ihal itersebut iuntuk imenanamkan inilai ipercaya 

idiri.40
 i 

 
40 Fatmawaty Ardan, “Implementasi Pendidikan Karakter dalam Proses Pembelajaran 

Matematika pada Kelas VIII SMP Negeri 2 Sungguminasa”, (makasar: Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Alauddin, 2017) 
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2. Rosalin iHelga iAmazona, iFakultas iTeknik iUniversitas iNegeri iYogyakarta, 

iImplementasi iPendidikan iKarakter idi iSekolah iDasar iIslam iTerpadu 

iHidayatullah iYogyakarta, i2016. iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa idalam 

iperencanaan, ikepala isekolah idan iguru itelah imembuat iprogram isekolah iberupa 

ipembiasaan idan ibudaya isekolah iyang iberkaitan idengan inilai ireligius, ijujur, 

itekun, idisiplin, idan ipeduli/tanggungjawab. iPelaksanaan iprogram isekolah 

iberupa ipembiasaan idan ibudaya isekolah iyang iberkaitan idengan inilai ireligius, 

ijujur, itekun, idisiplin, idan ipeduli/tanggungjawab iadalah idengan i1) iMewajibkan 

isiswa iuntuk ishalat idhuha iberjamaah idi imasjid isekolah iguna imelatih isikap 

ireligius isiswa; i2) iMenekankan ipada isiswa iuntuk itidak imencontek isaat iulangan 

iguna imelatih isikap ijujur isiswa; i3) iMelarang isiswa iuntuk imeninggalkan ikelas 

isaat ipelajaran iberlangsung iguna imelatih isikap itekun ipada isiswa isupaya idapat 

imenyimak ipelajaran idengan iseksama; i4) iMenekankan ipada isiswa iuntuk 

imelaksanakan ipiket isesuai ijadwal iguna imelatih isikap idisiplin isiswa; i5) 

iMewajibkan isiswa iuntuk imembuang isampah ipada itempatnya iguna imelatih 

isikap ipeduli/tanggungjawab isiswa ikepada isesama. iEvaluasi iprogram isekolah 

iberupa iparenting ischool, ihome ivisit, imengadakan idewan ikelas isecara irutin, 

ikomunikasi iwali ikelas ikepada iorang itua isecara iintensif, ipendampingan isecara 

iagama i(mentoring) idan iakademik, itausiyah, idan imenjalin ikedekatan iantara 

iguru idengan isiswa iguna imenggali imasalah isiswa. iBerdasarkan ihasil iangket 

isebagian ibesar isiswa imenunjukkan inilai ireligius iadalah i“cukup” i(71,4%), inilai 

ijujur iadalah i“cukup” i(66,7%), inilai itekun iadalah i“cukup” i(82,5%), inilai 

idisiplin i“cukup” i(66,7%), idan inilai ipeduli/tanggungjawab i“cukup” i(79,4%). 
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iDari ikelima inilai itersebut, inilai ijujur idan inilai idisiplin imerupakan inilai idengan 

ipresentase ipaling irendah iyakni imasing-masing ipada ipresentase i66,7%, iuntuk 

iitu idiperlukan iupaya idalam imeningkatkan inilai ijujur idan inilai idisiplin idi iSDIT 

iHidayatullah iYogyakarta.41 

3. Muhammad iYasin, iFakultas iIlmu iTarbiyah idan iKeguruan iInstitut iAgama iIslam 

iNegeri iWali iSongo, iPendidikan iKarakter idalam iPendidikan iAgama iIslam ipada 

iKelas iIV i(Studi iKasus ipada iSD iJatingaleh i02 iSemarang), i2014. iHasil 

ipenelitian imenunjukkan ibahwa i1). iPada ipenerapan ipendidikan ikarakter idalam 

ipendidikan iagama iIslam ikelas iIV idi iSD iNgesrep i02 iSemarang idengan 

imenggunakan imetode ipembiasaan idan iketeladanan iyang iada idalam imateri iPAI 

ikelas iIV. iDengan idemikian, ipeserta ididik imempunyai ikarakter iberfikir idan 

ibersikap isesuai idengan inilai-nilai ipendidikan ikarakter idan iajaran iagama iIslam. 

iSehingga iinsan ikamil iseperti iyang idicita-citakan ibisa iterwujud. iPada 

ipelaksanaannya idiorganisasikan isedemikian irupa idengan imelakukan 

ipenentuan itema idan imateri iyang iakan idisampaikan, ikemudian 

idiimplementasikan ibaik idi ikelas imaupun idiluar ikelas idengan imenggunakan 

ipendekatan iproses ibelajar ipeserta ididik isecara iaktif idan iberpusat ipada ianak, 

idilakukan imelalui ikegiatan idi ikelas, isekolahan, idan imasyarakat. iProses 

ipenilaian ipendidikan ikarakter idalam ipendidikan iagama iIslam ipada ikelas iIV idi 

iSD iNgersep i02 iSemarang, iproses ipenilaian iterhadap iperkembangan ikarakter 

ibelum idilakukan, ihal iini idisebabkan ikarena itidak iadanya ipengawasan idari 

iKemendiknas, iakan itetapi ievaluasi itersebut idiserahkan ikepada isekolah, 

 
41Rosalin Helga Amazona, “, “Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Hidayatullah”, (Yogyakarta: Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta,  2016) 
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isehingga ipihak isekolah imerasa ikurang iada itanggung ijawab iuntuk 

imempertanggungjawabkan iperihal ipenerapan ipendidikan ikarakter. i2). iAda 

ibeberapa iproblematika iyang idihadapi iSD iNgesrep i02 iSemarang idalam 

ipendidikan ikarakter ipada ikelas iIV, iyaitu: i(a) idari iorang itua, imempunyai icara 

ipanda,ng iyang iberbeda iterhadap ipembentukan ikarakter ianak iantar iguru idi 

isekolah idan iorang itua idi irumah, iserta ikondisi ilingkungan ikeluarga idan 

imasyarakat isehingga imenyulitkan idalam imenanamkan inilai-nilai ikarakter 

ikarena iinteraksi-interaksi iyang iada isaling imempengaruhi. i(b). iDari isiswa 

idalam imenghadapi ikemajuan iteknologi, iyang imenghambat iadalah imereka ilupa 

iakan ikewajiban idalam ibelajar ikarena ilupa iwaktu, idan isifat inakal idan ipenuh 

iemosional idari isebagian isiswa, isehingga imembutuhkan iwaktu iyang irelatif 

ilama iuntuk imengubahnya. i(c). iDari isekolah, iterbatasnya iwaktu ijam itatap 

imuka, isehingga ipendidikan ikarakter idalam imata ipelajaran iPAI ipada ikelas iIV idi 

iSD iNgesrep i02 iSemarang ibelum iefektif, ikurangnya ikreatifitas iyang idimiliki 

ioleh iguru idalam ipenyampaian imateri, isehingga iproses ipemberian imateri 

iterhadap ipeserta ididik ikelas iIV ikurang iefektif idan ikurangnya ipemberian 

icontoh idalam ipenerapan ipendidikan ikarakter iyang idilakukan ioleh iguru ikepada 

ipeserta ididik idalam iImplementasiannya ipendidikan ikarakter idi isekolah.42 

Dari iketiga ihasil ipenelitian iterdahulu iseperti ipaparan idi iatas, iterdapat 

ikesamaan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh ipenulis. iAkan itetapi idari iketiga 

ipenelitian itersebut itidak iada iyang ibenar-benar isama idengan imasalah iyang iakan 

iditeliti. iBerdasarkan iketiga ipenelitian iterdahulu itersebut imaka ipeneliti imelakukan 

 
42 Muhammad Yasin, “Pendidikan Karakter dalam Pendidikan Agama Islam pada Kelas IV 

(Studi Kasus pada SD Jatingaleh 02 Semarang” Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama 

Islam Negeri Wali Songo, 2016 
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ipenelitian iyang iberjudul i“Implementasi iPendidikan iKarakter idalam iProses 

iPembelajaran iTematik idi iKelas iV iSD iNegeri i80 iRejang iLebong”. i 
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BAB iIII 

METODOLOGI iPENELITIAN 

 

A. Jenis iPenelitian 

Penelitian iini idapat idigolongkan ike idalam ipenelitian ikualitatif idengan 

ipendekatan istudi ikasus. iSugiyono idalam ibukunya imenyatakan ibahwa imetode 

ikualitatif iadalah imetode ipenelitian iyang iberlandaskan ipada ifilsafat 

ipostpositivisme, idigunakan iuntuk imeneliti ipada ikondisi iobjek iyang ialamiah, 

i(sebagai ilawannya iadalah ieksperimen) idimana ipeneliti iadalah isebagai iinstrument 

ikunci.43
 i 

Proses ipembelajaran iakan iberlangsung idalam isetting ialami i(natural 

isetting). iPenelitian idiarahkan iada ikondisi iaslinya idimana isubjek ipenelitian iberada. 

iKondisi isubjek itidak idisentuh ioleh iperlakuan ikhusus iyang idikendalikan ipeneliti. 

iPada isaat ipengumpulan idata, ipeneliti imelakukan ikontak ilangsung idengan isubjek 

ipenelitian iagar idapat imengamati isikap, iperilaku idan ipendapat isubyek isecara 

ilangsung. iJenis ipenelitian iini iadalah ipenelitian ideskriptif ikualitatif, ikarena ilebih 

imementingkan iproses idari ipada ihasil, idengan imembatasi ipenelitian idengan ifokus 

idan imemiliki iciri-ciri iyang isesuai idengan ipenelitian ikualitatif. i 

Dalam ipenelitian iini ipeneliti ibertindak isebagai ipengamat, imempelajari 

isuatu iproses iatau ipenemuan isecara ialami, imencatat imenganalisis, imenafsirkan idan 

imelaporkan iserta imenarik ikesimpulan idari iproses itersebut. i 

 

 
43 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Cet 22; Bandung; Alfabeta; 2015), hlm. 6 
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B. Lokasi iPenelitian i 

Penelitian iini idilaksanakan idi iSD iNegeri i80 iRejang iLebong. iSubjek 

ipenelitian iini iadalah iguru iTematik ikelas iV. iBeberapa ialasan iyang imembuat 

ipeneliti imemilih ilokasi iini isebagai ilokasi ipenelitian, iyaitu isebagai iberikut: i 

1. SD iNegeri i80 iRejang iLebong itelah imenerapkan ipendidikan ikarakter idalam 

iproses ipembelajaran, ikhususnya idalam ipembelajaran iTematik. i 

2. SD iNegeri i80 iRejang iLebong idianggap idapat imemberikan iinformasi iyang 

idibutuhkan ioleh ipeneliti. i 

3. Belum ipernah idiadakan ipenelitian itentang iimplementasi ipendidikan ikarakter 

idalam iproses ipembelajaran iTematik idi iSD iNegeri i80 iRejang iLebong. 

4. SD iNegeri i80 iRejang iLebong imemiliki ipotensi ipada ipeningkatan ikualitas 

isehingga idiharapkan ihasil ipenelitian iini iakan imemberikan imanfaat ipada 

isekolah itersebut. i 

C. Data idan iSumber iData i 

1. Data 

Data iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iada idua imacam, iadapun 

idata itersebut iialah: 

a. Data iPrimer i 

Dalam i ipenelitian iini idata iprimer imerupakan idata iyang idiperoleh 

imelalui ipedoman iobservasi iatau ilembar ipengamatan ilangsung idi ikelas ipada 

iproses ipembelajaran idan iwawancara ikepada iguru iyang ibersangkutan 

itentang ipencapaian itujuan ipendidikan ikarakter idalam ipembelajaran 

iTematik idi iSD iNegeri i80 iRejang iLebong. 
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b. Data iSekunder 

Data isekunder iyaitu idata iyang imerupakan isebagai ipendukung idata 

iprimer iberkaitan idengan ipencapaian itujuan ipendidikan ikarakter idalam 

ipembelajaran iTematik idi iSD iNegeri i80 iRejang iLebong. iData iini iberupa 

idata ikeadaan itenaga ipengajar, ikelengkapan isarana idan isebagainya. 

2. Sumber iData 

Dalam ipenelitian ikualitatif, iketepatan idalam imemilih idan imenentukan 

isumber idata iakan imenentukan ikekayaan idata iyang idiperoleh. iJenis isumber 

idata idalam ikualitatif iadalah i: 

a. Narasumber i(Informan) 

Narasumber iberkedudukan ibukan ihanya isebagai ipemberi irespon, 

itapi isebagai ipemilik iinformasi. iKarena ikedudukan inarasumber iyang isangat 

ipenting idalam iikut imenentukan iberhasil itidaknya isuatu ipenelitian, imaka 

ipeneliti iharus imampu imemilih inarasumber iyang ibenar-benar ibisa 

imemberikan iinformasi iyang idibutuhkan. 

b. Peristiwa iatau iAktivitas 

Dalam ipenelitian ikualitatif, isumber idata ijuga idapat idiperoleh 

imelalui ipengamatan iterhadap iperistiwa iatau iaktivtas iyang iberkaitan 

idengan ipermasalahan idalam ipenelitian. iKarena ihal iini isesuai idengan 

ipenelitian iini iyang ibersifat ideskriptif iyaitu imenggambarkan iapa iyang 

iterjadi iditempat iitu idan isaat iitu. 

c. Tempat iatau ilokasi 
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Sumber idata iyang isatu iini iakan isangat iberkaitan idengan isasaran 

iatau ipermasalahan ipenelitian. i iKarena ikondisi iperistiwa idan iaktivitas iyang 

iterjadi idapat idigali imelalui ilokasinya, ibaik itempat i imaupun ilingkungan. 

d. Dokumen iatau iArsip 

Dokumen iatau iarsip imerupakan isumber idata idalam ibentuk itertulis 

iatau ibenda iyang iberkaitan idengan iperistiwa itertentu. iSumber iini ibisa isaja 

idalam ibentuk irekaman, igambar iataupun icatatan. 

Penelitian iini imenggunakan iteknik ipenentuan isumber idata iyaitu iteknik 

iPurposive iSampling ikarena ikeingintahuan ipeneliti itentang ibagaimana 

iimplementasi ipendidikan ikarakter idalam iproses ipembelajaran iTematik idi ikelas iV 

iSD iNegeri i80 iRejang iLebong, isehingga imemerlukan ianalisis ilebih ilanjut iuntuk 

imengetahui itingkat iimplementasi ipendidikan ikarakter. iHal iini isesuai idengan iyang 

idikatakan ioleh iIbrahim ibahwa iPurposive iSampling idigunakan ipada isituasi idimana 

ipeneliti iingin imengidentifikasi ijenis iresponden itertentu iuntuk idiadakan iwawancara 

iguna imemperoleh iinformasi isecara imendalam itentang isuatu ihal.44 

Peneliti imemilih iguru iTematik ikelas iV isebagai isubjek ipenelitian. iAdapun 

ijumlah iguru iyang idipilih isebagai isubjek ipenelitian iterdiri idari i1 iorang iguru 

iTematik. i i 

D. Teknik iPengumpulan iData i 

Untuk idapat imemperoleh isuatu ipemahaman iyang imendalam iterhadap 

iobjek ipenelitian iyang idiamati, imaka ipengumpulan idilakukan idengan icara: i 

1. Observasi i 

 
44 Ibrahim, Metode Penelitian Kualitatif  (Cet. I, Bandung: Alfabeta, 2016)  hlm.72 
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Metode iobservasi iyang idilakukan ioleh ipeneliti iadalah ipartisipatif 

ibentuk ipasif iuntuk imengamati iperilaku iyang imuncul idi ilokasi ipenelitian. 

iDalam iobservasi iini ipeneliti ihanya imendatangi ilokasi ipenelitian, itetapi isama 

isekali itidak iberperan isebagai iapa ipun iselain isebagai ipengamat ipasif. iDalam 

iobservasi iini ipeneliti imengamati ikegiatan iguru idalam imengimplementasikan 

ipendidikan ikakrakter isecara iwajar idan isebenarnya iterjadi itanpa iusaha iyang 

idisengaja iuntuk imemperbaharui, imengatur, iatau imemanipulasinya. 

iMengadakan iobservasi ihendaknya idilakukan isesuai ikenyataan, imelukiskannya 

isecara itepat idan icermat iterhadap iapa iyang idiamati, imencatatnya, idan ikemudian 

imengolahnya idengan ibaik. i 

2. Wawancara i 

Wawancara idigunakan iuntuk imemperoleh iinformasi idari iguru iTematik 

iyang iditeliti imengenai isuatu imasalah ikhusus. iPenelitian iyang iakan idilakukan 

ipeneliti iyaitu imenggunakan iteknik iwawancara itak iterstruktur iyaitu itidak 

imenggunakan ipedoman iwawancara iyang itersusun isecara isistematis. iPedoman 

iwawancara iyang idigunakan imemuat ipertanyaan-pertanyaan ipermasalahan 

isecara igaris ibesar. iPedoman iwawancara idigunakan iuntuk imendalami iupaya 

iyang itelah idilakukan isubjek idalam imenerapkan inilai-nilai ikarakter idan iuntuk 

imencari ihambatan iapa iyang idihadapi idalam imengembangkan inilai-nilai 

ikarakter idi ikelas. i i 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi iberasal idari ikata idokumen iyang iartinya ibarang-barang 

itertulis. iTeknik imengkaji idokumen idalam ipenelitian iini idimaksudkan iuntuk 

imencatat iapa iyang itertulis idalam idokumen iatau iarsip iyang iberhubungan 

idengan imasalah iyang isedang iditeliti, ikemudian iberusaha iuntuk imemahami 

imaknanya. iAdapun idalam ipenelitian iini, imetode idokumentasi idigunakan iuntuk 

imencari idata itentang iRPP i(Rencana iPelaksanaan iPembelajaran) iguru iTematik 

ikelas iV. i 

E. Teknik iAnalisis iData i 

Analisis idata idalam ipenelitian iini idilakukan isebelum imemasuki ilapangan, 

iselama idan isetelah iselesai idi ilapangan. iAnalisis idata ilebih idifokuskan iselama 

iproses idi ilapangan ibersamaan idengan ipengumpulan idata. iTeknik ianalisis idata 

idalam ipenelitian iini iadalah ianalisis ikualitatif imenggunakan iteknik ianalisis iMiles i& 

iHuberman. iAktivitas ianalisis idata imenurut iMiles i& iHuberman idalam iSugiyono 

iyaitu idata ireduction, idata idisplay, idan iconclusion idrawing/veryfication. iLangkah-

langkah ianalisis iadalah isebagai iberikut:45 

1. Data ireduction i(mereduksi idata) i 

Reduksi idata imerupakan iproses iseleksi, ipemfokusan, ipenyederhanaan, 

idan iabstraksi idata idari icatatan ilapan i igan. iProses iini iberlangsung iterus 

isepanjang ipelaksanaan ipenelitian. iMereduksi idata iberarti imerangkum, 

imemilih ihal-hal ipokok imemfokuskan ipada ihal-hal ipenting idan imembuang ihal-

hal iyang idianggap itidak iperlu, isehingga idata iyang idireduksi iakan 

 
45 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

hlm. 247 
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imempermudah ipeneliti imelakukan ipengumpulan idata iselanjutnya. iSemakin 

ilama ipeneliti iberada idi ilapangan imaka idata iyang idiperolehpun isemakin irumit, 

iuntuk iitu idiperlukan ireduksi idata isehingga idata iyang idiperoleh ilebih isederhana 

idan imempermudah ianalisis idata. i 

Data iyang idiperoleh idari ilapangan icukup ibanyak, iuntuk iitu idiperlukan 

ireduksi idata iuntuk imemilih idata iyang isesuai idengan ikebutuhan ipeneliti idalam 

imemecahkan imasalah. iDalam imereduksi idata ipeneliti idipandu ioleh ipertanyaan 

ipenelitian iyang iharus idijawab, idimana ijawaban idari ipertanyaan itersebut 

imerupakan itemuan ipenelitian. iProses ireduksi idata idilakukan isaat ipeneliti 

imenemukan idata iyang ibelum ijelas idan ibelum imemiliki ipola idengan itujuan iagar 

ipeneliti ilebih imemahami imakna iyang iterkandung idalam idata itersebut. i 

2. Data idisplay i(penyajian idata) i 

Setelah idata iterkumpul idan idireduksi, ilangkah iselanjutnya iadalah 

imenyajikan idata. iPenyajian idata idilakukan idengan icara imenyusun idata iyang 

itelah idiperoleh idari ihasil ireduksi idata isecara inaratif isehingga imemungkinkan 

ipenarikan ikesimpulan idan ikeputusan ipengambilan itindakan. iPada itahap iini, 

ipeneliti imenampilkan idan imembuat ihubungan iantar ifenomena iyang idiperoleh 

iuntuk imemaknai iapa iyang isebenarnya iterjadi isehingga idapat idievaluasi iuntuk 

idapat imerencanakan itindakan ilebih ilanjut iuntuk imencapai itujuan ipenelitian. 

iPenyajian idata idalam isuatu ipola itertentu iaan imemberikan ikemudahan ibagi 

ipeneliti iuntuk imembuat isuatu ikesimpulan ipenelitian. I 
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3. Conclusions idrawing/verification i(menarik ikesimpulan) i 

Penarikan ikesimpulan iadalah imemberikan ikesimpulan iterhadap ihasil 

iakhir idan ievaluasi. iKegiatan ipenarikan ikesimpulan iini imencakup ipencarian 

imakna idata idan imemberikan ipenjelasan. iSetelah idiperoleh idata imaka idibuat 

ikesimpulan iyang ibersifat isementara idan idapat iberubah ibila iditemukan ibukti-

bukti ikuat iyang imendukung idalam ipengumpulan idata iberikutnya. iProses iuntuk 

imendapatkan ibukti-bukti iilmiah iyang idisebut iverifikasi idata. iTetapi iapabila 

ikesimpulan iyang idikemukakan ipada itahap iawal ididukung ioleh ibukti-bukti 

iyang ivalid idan ikonsisten isaat ipeneliti ikembali ikelapangan iuntuk 

imengumpulkan idata, imaka ikesimpulan iyang idikemukakan imerupakan 

ikesimpulan iyang ikredibel. i 

F. Keabsahan iData i 

Agar idata iyang idiperoleh idapat idipertanggungjawabkan isecara iilmiah 

imaka ipeneliti imelakukan ipemeriksaan idata. iData iyang itelah idikumpulkan idiuji 

ikeabsahannya idengan iteknik iperpanjangan ikeikutsertaan, imenekuni ipengamatan, 

itriangulasi. iPerpanjangan ikeikutsertaan iberarti iperpanjangan iwaktu ipenelitian iagar 

ipeneliti imemiliki icukup iwaktu iuntuk imengenal ilingkungan, imengadakan i 

ihubungan idengan iorang-orang idalam ilingkungan iitu idan imengecek ikebenaran 

iinformasi. iMenekuni ipengamatan idilakukan iuntuk imemperoleh ikeakuratan idata 

ipenelitian iyang ilebih ibaik. iDengan iketekunan ipengamatan imaka ipeneliti idapat 

imemperhatikan isegala isesuatunya idengan ilebih icermat, iterinci idan imendalam. i 

Triangulasi idilakukan iuntuk imempertinggi ivaliditas idan imemperdalam 

ihasil ipenelitian. iUntuk imenjamin ivaliditas idata imaka idilakukan itriangulasi 
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imetode. iTriangulasi imetode iyaitu ikesesuaian iinformasi iyang idiperoleh idengan 

imetode iyang iberbeda iyaitu iantara idokumentasi, iobservasi idan iwawancara. i 

G. Instrumen iPenelitian i 

Instrumen iadalah isuatu ialat ipengumpul idata. iBanyak ialat idan iteknik 

ipengumpulan idata iyang idapat idipilih iuntuk ikita igunakan. iMasing-masing 

iinstrument imemiliki ikelemahan idan ikeunggulannya. iSalah isatu ikriteria iyang idapat 

ikita ipertimbangkan idalam imemilih ialat iatau iteknik ipengumpulan idata iadalah 

ikesesuaian idengan imasalah, isebab itidak isemua ialat iatau iteknik ipengumpulan idata 

icocok iuntuk isetiap imasalah iyang iakan ikita iselesaikan. iOleh isebab iitu, ikita iperlu 

ihati-hati idalam imemilihnya.46 

Instrumen ipenelitian iadalah ipeneliti isendiri. iOleh ikarena iitu ipeneliti 

isebagai iinstrumen iharus idivalidasi. iValidasi iterhadap ipeneliti isebagai iinstrumen 

imerupakan ivalidasi iterhadap ipemahaman imetode ipenelitian ikualitatif, imengetahui 

iimplementasi ipendidikan ikarakter idalam iproses ipembelajaran iTematik, idan isiap 

imelaksanakan ipenelitian. iDalam ihal iini ipeneliti imerupakan iperencana, ipelaksana 

ipengumpul idata i, ipenganalisis, ipenafsir idata, idan iakhirnya imenjadi ipelapor ihasil 

ipenelitian. iPeneliti isebagai iinstrumen iakan imempermudah imenggali iinformasi 

iyang imenarik imeliputi iinformasi ilain idari iyang ilain, iyang itidak idirencanakan 

isebelumnya, iyang itidak ididuga iterlebih idahulu iatau iyang itidak ilazim iterjadi. i i 

Dalam ihal imemudahkan ipeneliti iuntuk imelakukan ipenelitian imaka i 

idigunakan iinstrumen ipendukung iyaitu: i 

 

 
46 Wina Sanjayana,Penelitian Pendidikan Jenis,Metode dan Prosedur,  hlm.17 
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1. Dokumentasi i i 

Instrumen ibantu ipertama iini iberupa idokumentasi iguru, iyaitu iRPP i(Rencana 

iPelaksanaan iPembelajaran) ikelas iV iyang idimiliki iguru. iInstrumen iini 

idigunakan iuntuk imelihat inilai-nilai ikarakter iapa iyang idiharapkan idan iyang 

iakan idikembangkan iguru idalam ikegiatan ipembelajarannya idi ikelas. i 

2. Observasi i i 

Instrumen ibantu ikedua iberupa ilembar iobservasi iguru iyang imemuat ibutir 

ipernyataan iimplementasi inilai-nilai ikarakter. iTujuan ipenyusunan ilembar 

iobservasi ipada ipenelitian iini iadalah isebagai ialat ibantu idalam ipengambilan idata 

ilapangan iyaitu iaktivitas iguru iselama ikegiatan ipembelajaran idalam iupaya 

imengembangkan inilainilai ikarakter iyang idiharapkan idalam iRPP i(Rencana 

iPelaksanaan iPembelajaran) idi ikelas iV. iData iini iakan idigunakan isebagai idasar 

imelakukan ianalisis iimplementasi ipendidikan ikarakter ilebih ilanjut. i 

3. Wawancara i i 

Instrumen ibantu iketiga iini iberupa ipedoman iwawancara iguru iyang idibuat ioleh 

ipeneliti. iPedoman iwawancara idibuat isebagai iacuan idalam imelakukan 

iwawancara ikepada isubjek ipenelitian iterkait iupayanya idalam imenerapkan inilai-

nilai ikarakter idi ikelas idan ifaktor ipenghambatnya. iPedoman iwawancara iini 

ibersifat itak iterstruktur idengan itujuan imenemukan imasalah isecara iterbuka iyaitu 

iagar isubjek idapat imengemukakan ipendapat idan iide-idenya isecara iterbuka. 

iData iyang idiperoleh idigunakan iuntuk imengetahui ikesesuaian idata ihasil 

idokumentasi idan iobservasi. iKemudian idata idianalisis, iuntuk imemperoleh idata 

iyang ilebih iakurat, imaka ipeneliti imelakukan iwawancara ikepada isubjek. 
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iSelanjutnya idilakukan itriangulasi imetode iyaitu imembandingkan idata isubjek 

isecara itertulis idan idata isubjek isecara ilisan. iData ihasil itriangulasi iyang isama 

imerupakan idata isubjek iyang ivalid. i 
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BAB iIV 

HASIL iDAN iPEMBAHASAN iPENELITIAN i 

 

A. Gambaran iObjektif iWilayah iPenelitian 

1.  iSejarah iBerdirinya i iSD iNegeri i80 iRejang iLebong 

Sejarah iberdirinya iSD iNegeri i80 iRejang iLebong iini iadalah iatas idasar 

iprakarsa idan iinisiatif idari ipara itokoh imasyarakat idesa iBarumanis idan idi ibantu 

idengan iwarga imasyarakat iyang itinggal idi idesa iBarumanis ipada itahun i1970, 

ikarena ipada imasa iitu idi iDesa iBarumanis ibelum imemiliki itempat iuntuk 

imengenyam isebuah ipendidikan. iOleh ikarena iitu ipara itokoh ipetinggi idesa idan 

imasyarakat idesa iBarumanis ibekerja isama imendirikan isebuah ilembaga 

ipendidikan idasar idi iwilayah iDesa iBarumanis idengan inama iSD iNegeri i59 

iBarumanis. i 

Dalam iperkembangannya, isesuai idengan iperaturan iyang iditetapkan 

ioleh ipemerintahan idi ikabupaten iRejang iLebong, imaka iSD iNegeri i59 

iBarumanis iberganti inama imenjadi iSD iNegeri i80 iRejang iLebong. iSD iNegeri i80 

iRejang iLebong iberlokasi idi iJalan iDesa iBarumanis, iKecamatan iBermani iUlu, 

iKabupaten iRejang iLebong, iBengkulu. 

2. Keadaan iLingkungan iSDN i80 iRejang ilebong 

SD iNegeri i80 iRejang iLebong imerupakan isalah isatu ipendidikan iformal 

idi iBermani iUlu iyang imemiliki iperanan ipenting idalam imenyiapkan isumber 

idaya imanusia iyang ibermutu idan iberkualitas. iPada ilembaga iini isiswa idiproses 

idan idibekali iberbagai imacam iilmu ipengetahuan idan ipelajaran. iHal iini itidak 
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iterlepas idari ikurikulum iyang ibertujuan iuntuk imencapai itujuan ipendidikan iyang 

italah imengacu ipada ipada ikurikulum i2013. iSDN i80 iRejang iLebong iterletak idi 

ilokasi iyang istrategis, isebab ijauh idari ikeramaian idan ikebisingan, isehingga 

isuasana i isemacam iini imembuat iguru idapat idengan imudah idalam imelakukan 

iproses ipembelajaran. 

3. Profil iSD iNegeri i80 iRejang iLebong 

Nama iSekolah   : iSD iNegeri i80 iRejang iLebong 

Alamat    : iDesa iBarumanis, iKec. iBermani iUlu 

NPSN i    : i10700572 

Status i    : iNegeri  

Bentuk iPendidikan i  : iSD 

Tahun iBerdiri   : i1970 

4. Keadaan iGuru idan iKaryawan iSD iNegeri i80 iRejang iLebong 

SD iNegeri i80 iRejang iLebong iadalah isekolah iyang iberstatus inegeri, 

inamun idemikian iuntuk imencapai itujuan ipendidikan, iSD iNegeri i80 iRejang 

iLebong ijuga ididukung ioleh itenaga ipengajar iyang iprofesional idibidangnya. 

iSelain imemiliki itenaga istaf ipengajar iyang ihandal, iSD iNegeri i80 iRejang 

iLebong ijuga imemiliki istaf iadministrasi iyang itekun ibertugas isebagai ipengelola 

iadm i iinistrasi. 

Jumlah ipegawai inegeri isipil i(PNS) idi iSD iNegeri i80 iRejang iLebong 

iadalah isebanyak i8 iorang idan i5 inon iPNS, idengan irincian i1 iorang iKepala 

iSekolah, i7 iorang iguru ikelas, i4 iorang iguru imata ipelajaran idan i1 iorang istaf itata 
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iusaha. iUntuk ilebih ijelasnya imengenai ikeadaan itenaga iguru idan istaf itata iusaha 

idi iSD iNegeri i80 iRejang iLebong idapat idilihat ipada itabel iberikut iini: 

Tabel i4.1 iKeadaan iTenaga iGuru idan iStaf iTata iUsaha idi iSD iNegeri i80 

iRejang iLebong i 

NO NAMA i NIP JABATAN L/P 

1 Pipin iPirmansah, iS.Pd 198602082011011012 
Kepala 

iSekolah 
 i i iL 

2 Titi iNuryatul iFitri,S.Pd 196202241984112003 i Guru ikelas i2 P 

3 Rohimawati, iS.Pd.Sd 196906042006042006 i 

i i Guru ikelas i3 P 

4 Perdinan iSembiring, iS. iPd 198210192010011016 Guru ipenjas L 

5 Nova iDiana, iS.Pd.Sd 198411202010012022 Guru iPAI P 

6 Sukidi, iS.Pd 197003172005021002 Guru ikelas i4 L 

7 Reki iMarzoni, iS.Pd.Sd 198306012010011024 Guru ikelas i6 L 

8 Desmi iDayati, iS.Pd,Sd i 198512302009032016 Guru ikelas i i5 P 

9 Dewi iSetia iNngsih, iS.Pd.I - Guru ikelas i1 P 

10 Wanti, iS.Pd - - P 

11 Heri iSetiawan - - L 

12 Ragil iSukoco - 

Guru iMuatan 

iLokal L 

13 Vhico iPermana - 

Operator 

iSekolah 
L 

Sumber: iDokumentasi iSD iNegeri i80 iRejang iLebong 

 

5. Keadaan iSiswa iSD iNegeri i80 iRejang iLebong 

Berdasarkan ilaporan isekolah, ijumlah isiswa iSD iNegeri i80 i iRejang iLebong 

isecara ikeseluruhan idari ikelas iI isampai ikelas iVI iyang iterbagi idalam i6 

iRombongan iBelajar i(Rombel) iyang iterdaftar iberjumlah i163 isiswa, iterdiri idari 

i71 isiswa ilaki-laki idan i92 isiswa iperempuan. iUntuk ilebih ijelasnya idapat idilihat 

iditabel iberikut i: i 
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Tabel i4.2 iKeadaan iSiswa iSD iNegeri i80 iRejang iLebong 

No Kelas Jumlah 

iRombel 

Laki-

Laki 

Perempuan Jumlah 

1 Kelas iI 1 12 22 34 

2 Kelas iII 1 12 18 30 

3 Kelas iIII 1 14 14 28 

4 Kelas iIV 1 12 17 29 

5 Kelas iV 1 13 10 23 

6 Kelas iVI 1 8 11 19 

Jumlah i: i163 

Sumber: iDokumentasi iSD iNegeri i80 iRejang iLebong 

6. Sarana idan iPrasarana iSD iNegeri i80 iRejang iLebong 

SD iNegeri i80 iRejang iLebong isudah imemiliki ifasilitas isarana idan 

iprasarana iyang ibaik id i ialam iproses ipembelajaran, ikhususnya idalam 

iimplementasi ipendidikan ikarakter idi isekolah, iterutama ipada ipembelajaran 

iTematik. iAdapun isarana idan iprasarana iyang iterdapat idi iSD iNegeri i80 iRejang 

iLebong idapat idilihat ipada itabel iberikut i: 

Tabel i4.3 iSarana idan iPrasarana iSD iNegeri i80 iRejang iLebong 

No Jenis Jumlah Keterangan 

1 Ruang iKelas 7 Cukup i 

2 Ruang iKantor 1 Cukup i 

3 Ruang iGuru 1 Cukup i 

4 Ruang iTU - Bergabung 
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idengan iruang 

iguru 

5 Perpustakaan i 1 Cukup 

6 WC iGuru 1 Cukup 

7 WC iSiswa 1 Cukup 

8 Lapangan 

iSekolah 

1 Cukup 

9 Ruang iUKS 1 Cukup 

10 Gudang 1 Cukup 

11 Perumahan i 1 Cuup i 

Sumber: iDokumentasi iSD iNegeri i80 iRejang iLebong 

Berdasarkan itable idi iatas idapat idiketahui ibahwa ifasilitas ibelajar isiswa 

idi iSD iNegeri i80 iRejang iLebong isudah ibisa idikatakan icukup. iDari itable idi iatas 

idiketahui ijuga ibahwa iuntuk imeningkatkan ikualitas ipendidikan idi iSD iNegeri i80 

iRejang iLebong isalah isatunya iadalah itenaga ipengajar. 

7. Visi- iMisi iSekolah 

Adapun iVisi idan iMisi iMadrasah iyang idikembangkan idi iSD iNegeri i80 irejang 

iLebong isekarang iadalah isebagai iberikut i: 

a. Visi i 

Terwujudnya isumber idaya imanusia iyang iberkualitas, idisiplin, iaktif, 

iunggul, idan imenguasai idasar iberbagai iilmu ipengetahuan iyang idilandasi 

iIMTAQ i(Iman idan iTaqwa) 
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b. Misi i: i 

1) meningkatkan iproses ipembelajaran iuntuk imenciptakan ialumni iyang 

iberprestasi, iberbudi iluhur idan ibertaqwa 

2) memberikan ipelayanan iprima iterhadap isiswa idan iwarga isekolah iagar 

itercipta isuasana ilingkungan ibelajar iyang ikondusif idan iberwawasan 

iwiyata imandala 

3) menciptakan ihubungan itimbal ibalik iyang iharmonis, isenergis, iantara 

ipihak isekolah idan iorang itua isiswa iserta imasyarakat 

4) menciptakan isuasana ireligious idi ilingkungan isekolah iuntuk 

imeningkatkan ikeimanan idan iketaqwa’an iwarga isekolah 

B. Hasil iPenelitian 

1. Implementasi iPendidikan iKarakter iDalam iProses iPembelajaran iTematik 

idi iKelas iV iSD iNegeri i80 irejang iLebong 

Dari itemuan ipeneliti idengan imenggunakan iobservasi, iwawancara, idan 

idokumentasi idengan iBapak iPipin iPirmansyah iselaku iKepala iSekolah, iterkait 

iImplementasi iPendidikan iKarakter ikhususnya iguru iyang iada idi iSD iNegeri i80 

iRejang iLebong, ibeliau imenerangkan iseperti idibawah iini: 

“Bagi iibuk, iPendidikan iKarakter iitu isangat ipenting idiajarkan ikepada 

isiswa iterutama idi iSekolah iDasar, idi iSD iNegeri i80 iRejang ilebong iini 

ibaik idari ipihak ilembaga iSekolah imaupun ipara iguru isaling ibekerja isama 

idalam imembentuk ipeserta ididik iyang iberkarakter ibaik idengan 

imeggunakan ipembiasaan, idan iperaturan-peraturan isekolah iyang iharus 

idi iteladani”47 

 

 

 
47  Wawancara Dengan Bapak Pipin Firmansyah, Selaku Kepala Sekolah SD Negeri 80 

Rejang Lebong Pada Tanggal 12 April 2021 Jam 8.30 WIB 
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Wawancara iselanjutnya idengan iIbu iDesmi iDayati iselaku iGuru iwali 

ikelas iV iSD iNegeri i80 iRejang ilebong iberpendapat ibahwa: 

“Menurut iibuk iselaku iwali ikelas iV, ipendidikan ikarakter iitu isangat 

ipenting iuntuk imemperbaiki isikap iperilaku isiswa. iDimana iguru ijuga 

isangat iberperan ipenting idalam ipenerapan ipendidikan ikarakter, iyang 

ibiasa isaya ilakukan iuntuk imembentuk ikarakter iyang ibaik ibagi isiswa 

idengan imemberikan icontoh iperilaku iyang ibaik ijuga, ikemudian 

imemberikan ipengertian iserta iarahan i imengenai ipengaruh ihal-hal iyang 

ipositif idan ibahayanya ipengaruh ihal inegative idalam ikehidupan isehari-

hari”48 

 

Berdasarkan ihasil iwawancara idi iatas, idapat ipenulis isimpulkan ibahwa idi 

iSD iNegeri i80 iRejang iLebong ibaik idari ilembaga iSekolah imaupun iguru isudah 

imenerapkan ipendidikan ikarakter ikepada isiswanya imelalui iperaturan, 

ipembiasaan, ipengertian idan iarahan, iperilaku ipositif iyang idi icontohkan ioleh 

ipendidik idi iSD iNegeri i80 iRejang ilebong, iserta idukungan idan imotivasi idari 

ibapak iKepala isekolah, 

Dalam iimplementasi ipendidikan ikarakter ipada ipembelajaran itematik, 

iterdapat ibeberapa ihal iyang iditemukan, iyaitu iperencanaan idan ipelaksanaan 

ipada ipembelajaran itematik idi ikelas iV iSD iNegeri i80 iRejang iLebong. 

a. Perencanaan iPembelajaran iTematik 

Pembelajaran itematik iyang idiintegrasikan idengan ipendidikan 

ikarakter idimulai idengan imembuat iperencanaan ipembelajaran itematik ioleh 

iguru. iSebelum imelaksanakan ipembelajaran itematik, iguru iterlebih idahulu 

imembuat iperencanaan ipembelajaran itematik iseperti isilabus idan iRPP. iHal 

itersebut idiperkuat idengan ihasil iwawancara isebagai iberikut.: 

 
48 Wawancara Dengan Ibu Desmi Dayati, Selaku wali kelas V  SD Negeri 80 Rejang Lebong 

Pada Tanggal 12 April 2021 Jam 9.30 WIB 
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“Sebelum imelaksanakan ipembelajaran itematik, iibuk imenyiapkan 

iperangkat ipembelajaran, iseperti isilabus idan iRPP ipembelajaran 

itematik. iRPP iini ibersifat ifleksibel idan idisesuaikan idengan ikondisi 

isiswa iketika ipembelajaran itematik iberlangsung idi ikelas.)49 

 

Berdasarkan ihasil iwawancara iyang idilakukan ioleh ipenulis 

imengenai iperencanaan ipembelajaran iyang idigunakan ioleh iguru ikelas iV idi 

iSD iNgeri i80 iRejang iLebong idisusun isetiap isatu itahun isekali isebelum itahun 

ipelajaran ibaru idimulai. idan iBerikut iini ihasil iwawancara ipeneliti idengan 

iguru ikelas iV. 

“Dalam ipenyusunan iRPP ibiasanya idi ilakukan isetiap isatu itahun 

isekali isebelum itahun ipelajaran ibaru, ihal itersebut idikarenakan 

iberbagai imacam ikendala.”50 

Guru ikelas iV iSD iNegeri i80 iRejang iLebong ijuga imengakui ibahwa 

iproses ipembelajaran itematik iyang idilakukan itidak iselalu isama iseperti iyang 

itertulis idalam isilabus idan iRPP. iPembelajaran idilakukan idengan 

imenyesuaikan isituasi idan ikondisi iyang idihadapi iketika ipembelajaran 

itematik idi ikelas. iHal iini idikarenakan ibeberapa ifaktor iyang imempengaruhi, 

iseperti ikondisi isiswa, imateri ipembelajaran, ihari iyang iefektif iuntuk ibelajar, 

iketersediaan imedia iatau ialat iperaga, idan ilain isebagainya. 

Dalam iRPP iyang idi ipegang ioleh iguru ikelas iV iSD iNegeri i80 iRejang 

iLebong ijuga itermuat inilai-nilai ikarakter, ibisa idi ilihat idari iwawancara 

iberikut: 

 
49 Wawancara Dengan Ibu Desmi Dayati, Selaku wali kelas V  SD Negeri 80 Rejang Lebong 

Pada Tanggal 13 April 2021 Jam 9.30 WIB 
50 Wawancara Dengan Ibu Desmi Dayati, Selaku wali kelas V  SD Negeri 80 Rejang Lebong 

Pada Tanggal 13 April 2021 Jam 9.30 WIB 
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“Dari iRPP iyang iibu ipegang, inilai-nilai ikarakter iyang itermuat idi 

idalamnya iyaitu ireligious, idisiplin, ijujur, itekun, ikerjasama, imandiri, 

idan itanggung ijawab. iDimana inilai-nilai ikarakter itersebut isangat 

iberpengaruh iuntuk itertanamnya ikarakter iyang ibaik iuntuk idiri 

isiswa”51 

Dari ihasil iwawancara idengan iguru ikelas iV iSD iNegeri i80 iRejang 

iLebong i ipenulis isimpulkan ibahwa idari iRPP iyang idi ipegang ioleh iguru 

isudah itermuat inilai-nilai ikarakter idi iseperti ireligious, ijujur, idisiplin, i idan 

itanggung ijawab. iKarena idari inilai-nilai itersebut imerupakan isebuah iacuan 

iagar itertanamnya inilai ikarakter iyang ibaik ipada idiri isiswa. 

a) Silabus 

Tema iyang itertulis idalam isilabus iadalah i“Lingkungan iSahabat 

ikita.” iTema itersebut imembahas imengenai ipengaruh ikegiatan iekonomi 

iterhadap ikesejahteraan imasyarakat, idan ilain isebagainya. 

Berdasarkan ihasil itemuan idalam isilabus, iterdapat iunsur-unsur 

idalam isilabus iyang isudah idiintegrasikan idengan ipendidikan ikarakter 

idalam ipembelajaran itematik. iUnsur itersebut, iyaitu ikegiatan 

ipembelajaran, ipenilaian, idan isumber ibelajar. 

Kegiatan ipembelajaran idalam isilabus isudah imengintegrasikan 

ipendidikan ikarakter, ikarena iterdapat ibeberapa ikegiatan ipembelajaran 

iyang idapat imengembangkan ikarakter itertentu, iseperti imendiskusikan 

ikeragaman isosial ibudaya imasyarakat iIndonesia. ikeragaman isosial idi 

ilingkungan isekitarnya. imenunjukkan isikap itoleransi iyang idapat 

idilakukan idalam ikeragaman isosial ibudaya idi iIndonesia, imengamati 

 
51 Wawancara Dengan Ibu Desmi Dayati, Selaku wali kelas V  SD Negeri 80 Rejang Lebong 

Pada Tanggal 13 April 2021 Jam 9.30 WIB 
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ibacaan, ilalu iberdiskusi iuntuk imenyebutkan iperistiwa-peristiwa iatau 

itindakan ipada ibacaan. 

Selain iitu, iteknik ipenilaian idalam isilabus imenunjukkan iadanya 

ipenilaian iautentik idan ipengintegrasian ipendidikan ikarakter. iPenilaian 

iyang itercantum idalam isilabus itidak ihanya imenilai ihasil ibelajar ipeserta 

ididik, itetapi ijuga imenilai iproses ibelajar ipeserta ididik. iTeknik ipenilaian 

iyang idigunakan iuntuk imenilai iyaitu ites ilisan, ites itertulis, iunjuk ikerja, 

iproduk, i idan ipengamatan iperilaku. 

b) Rencana iPelaksanaan iPembelajaran 

Rencana iPelaksanaan iPembelajaran i(RPP) iyang idigunakan ioleh 

iguru ipada isaat iini imasuk idi iTema i8 i(Lingkungan iSahabat iKita) idimana 

iterdiri iatas itiga isubtema, iyaitu imanusia idan ilingkungan, iperubahan 

ilingkungan, idan iusaha iplestarian ilingkungan. iNamun iyang idigunakan 

ipada isaat ipenelitian iberlangsung iyaitu ipada isubtema i3 i“Usaha 

ipelestarian ilingkungan”. 

Tema i8 iLingkungan iSahabat iKita, i(Sub iTema i3) iUsaha iPelestarian 

iLingkungan 

Subtema iyang itercantum idalam iRPP iUsaha iPelestarian 

iLingkungan.” iSubtema iini imembahas iKeragaman isosial ibudaya 

imasyarakat iyang iada idi iIndonesia 

Metode ipembelajaran iyang itercantum idalam iRPP iadalah 

ipermainan/simulasi, idiskusi, itanya ijawab, ipenugasan, idan iceramah. 
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iSedangkan ipendekatan iyang itertulis idi iRPP iadalah ipendekatan isaintifik 

iyang iterdiri iatas imengamati, imenanya, imengumpulkan iinformasi, 

imengasosiasikan, idan imengkomunikasikan. i 

Kegiatan ipembelajaran idalam iRPP imenunjukkan ipembelajaran 

itematik iyang idiintegrasikan idengan ipendidikan ikarakter. iKegiatan 

ipembelajaran iyang idikembangkan ijuga isudah isesuai idengan 

ipendekatan isaintifik. i 

Penilaian itersebut itidak ihanya imenilai ihasil ibelajar, itetapi ijuga 

iproses ipembelajaran. iSelain iitu, ipenilaian isudah imencakup i3 iranah 

ipenilaian, iyaitu iafektif, ikognitif, idan ipsikomotorik. iSumber ibelajar 

iyang idigunakan iguru iadalah ibuku iguru idan ibuku isiswa iyang idiberikan 

ioleh ipemerintah. iSumber ibelajar iyang itertulis idalam iRPP iadalah 

isebagai iberikut. 

“Buku iPedoman iGuru iTema: iLingkungan iSahabat iKita iKelas i5 

i(Buku iTematik iTerpadu iKurikulum i2013 iRev. i2017, iJakarta: 

iKementerian iPendidikan idan iKebudayaan, i2013 iRev. i2017).” 

 

 i“Buku iSiswa iTema: iLingkungan iSahabat iKita iKelas i5 i(Buku 

iTematik iTerpadu iKurikulum i2013 iRev. i2017, iJakarta: 

iKementerian iPendidikan idan iKebudayaan, i2013 iRev. i2017).” 
 

Berdasarkan ihasil ipengamatan idi idalam iRPP iPenilaian isudah 

imencakup i3 iranah, inamun itidak itercantum isecara ijelas iteknik ipenilaian 

isikap iyang iakan idigunakan, ihanya iterdapat iinstrumen ipengamatan 

isikap, iproses, idan iproduk. iHal itersebut isesuai idengan ihasil iwawancara 

ipeneliti idengan iguru ikelas iV iSD iNegeri i80 iRejang iLebong: 
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 i i i i i i i i“Dalam imembentuk ikarakter isiswa iitu idimulai idari ipembiasaan. 

iJadi iuntuk ipenilaian isikap, iibuk ilebih ibanyak imelalui 

ipengamatan idan inantinya iibuk iolah iketika idi iakhir isemester. 

iKemudian ihasil iolahan inilai itersebut ibaru idicantumkan idalam 

iraport isiswa.”52 

 

 

Dari ihasil iObservasi idan iwawancara iyang itelah idilakukan 

ipeneliti imengenai iperencanaan ipembelajaran itematik idapat idi 

isimpulkan ibahwa iguru ikelas iV iSD iNegeri i80 iRejang iLebong isudah 

imembentuk ikarakter isiswa iyang idi imulai idari ipembiasaan idan 

ipenilaiannya idi iambil idari ipengamatan isikap isiswa iyang idilakukan ioleh 

iguru iselama iproses ipembelajaran. 

b. Pelaksanaan iPembelajaran iTematik 

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan iguru ikelas iV iSD iNegeri i80 

iRejang iLebong idiperoleh idata ibahwa icara iyang idilakukan ioleh iguru idalam 

imenanamkan inilai-nilai ikarakter idalam iproses ipembelajaran itematik 

iadalah idengan imenyisipkan inilai-nilai ikarakter itersebut idalam isetiap 

ikegiatan ipembelajaran. iBerikut ihasil iwawancara ipeneliti idengan iguru ikelas 

iV. 

“Dalam imenanamkan ipendidikan ikarakter ipada isiswa, ibiasanya 

iibuk ilakukan idengan imemberikan icontoh ibaik idari isikap imaupun 

iperilaku iyang iibuk iperlihatkan ipada isiswa, idengan itujuan iagar 

isiswa ibisa imemahami idan imempraktikannya”53 

 
Peneliti ijuga imelakukan iobservasi iselama iproses ipembelajaran 

itematik iyang iberlangsung idi ikelas iV. iHasil iobservasi iimplementasi 

 
52 Wawancara Dengan Ibu Desmi Dayati, Selaku wali kelas V  SD Negeri 80 Rejang Lebong 

Pada Tanggal 14 April 2021 Jam 9.30 WIB 
53 Wawancara Dengan Ibu Desmi Dayati, Selaku wali kelas V  SD Negeri 80 Rejang Lebong 

Pada Tanggal 15 April 2021 Jam 9.30 WIB 
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ipendidikan ikarakter ipada ipembelajaran itematik idi ikelas iV iSD iNegeri i80 

iRejang iLebong isebagai iberikut: 

Berdasarkan ihasil ipengamatan idan iobservasi iPada iawal 

ipembelajaran idi ikelas iV iSD inegeri i80 iRejang iLebong ipeneliti imelihat iguru 

imemulai ipembelajaran idengan imengucapkan isalam idan idilanjutkan 

idengan ipembacaan idoa iyang idilakukan isecara ibersama-sama, idoa iyang 

idibaca imeliputi idoa isebelum ibelajar. 

Kegiatan iberdoa isebelum ipembelajaran itersebut isesuai idengan ihasil 

iwawancara idengan iguru ikelas iV iyang imenyatakan ibahwa ihal itersebut 

imerupakan isalah isatu iaspek ipengembangan inilai ikarakter ireligius. iPada 

ipembelajaran iterdapat ibeberapa isiswa iyang ikurang iserius idalam iberdoa, 

idan iguru ilangsung imenegur ibeberapa isiswa itersebut. 

“untuk imenumuhkan inilai ikarakter ireligius, iyaitu idengan iberdoa 

isebelum ipembelajaran itematik idimulai. iibuk ijuga iselalu 

imendampingi isiswa iketika iberdoa. iDan iapabila iada isiswa iyang 

imenurut iibu isikapnya iselama iberdoa ikurang ibaik, imaka iibu iakan 

isegera imengingatkannya.”54 

 
Setelah iberdoa, iguru imengecek ikehadiran isiswa. iGuru ibertanya 

ipada isiswa isiapa iyang itidak iberangkat isekolah. iSelain iitu, iguru ijuga 

imenanyakan ialasan imengapa isiswa itersebut itidak iberangkat isekolah. 

Guru imemberikan itugas ipada isiswa ibaik isecara iindividu imaupun 

ikelompok isesuai idengan ikebutuhan imateri ipembelajaran. iguru imeminta 

isiswa imembaca idan imemahami imateri idan ikemudian imemberikan 

iapresiasi iterhadap isiswa iyang imampu imenjelaskan ikedepan 

 
54 Wawancara Dengan Ibu Desmi Dayati, Selaku wali kelas V  SD Negeri 80 Rejang Lebong 

Pada Tanggal 15 April 2021 Jam 9.30 WIB 
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imengenaimateri iyang isudah idibaca. iGuru ijuga isenantiasa imenanamkan 

ikepada isiswa iuntuk iselalu imengerjakan itugas isendiri, itidak imencontek 

imilik itemannya. iHal itersebut idiperkuat isesuai ipernyataan iguru iketika 

idiwawancara ioleh ipeneliti. 

“ibuk iselalu imemberika ipemahaman iterlebih idahulu ipada isiswa 

ibahwa imendapatkan inilai ijelek idengan ihasil ijujur i(mengerjakan 

isendiri) ilebih ibaik idaripada imendapatkan inilai ibagus inamun itidak 

ijujur iatau ihasil imencontek.”55 
 

Guru iselalu iberusaha imenciptakan iSuasana ikelas iyang irukun iketika 

ipembelajaran iberlangsung, idiantaranya idengan imenasehati isiswa iyang 

isaling imengejek isatu isama ilain, iribut iketika ipembelajaran itengah 

idilakukan. iKemudiam iguru imemberikan ipengertian ipada ipeserta ididik 

itersebut iagar ibisa itenang idan ifokus isaat ipembelajaran itengah iberlangsung. 

Berdasarkan ihasil ipengamatan iyang idi ilakukan ioleh ipeneliti, iguru 

itidak iselalu imengecek iseregam iyang idikenakan ioleh isiswa. iPeneliti ibanyak 

imenemukan isiswa iyang iberpakaian idengan itidak imemeuhi iaturan isekolah, 

iseperti: ibaju iyang iseharusnya idimasukan ike idalam icelana iatau irok 

ikemudian idiwajibkan imengenakan iikat ipinggang, imalah ibaju itidak idi 

imasukan idan itidak imenggunakan iikat ipinggang. iHal itersebut idikarenakan 

iguru iterkadang ilupa iuntuk imelakukan icek ikelengkapan iseragam. iBerikut 

ihasil iwawancara ipeneliti idengan iguru ikelas iV. 
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“ibuk iterkadang ilupa idalam ipengecekan ikelengkapan iseragam 

isiswa, idikarenakan iibu iterlalu ifocus idalam ipemberian imateri iyang 

iibuk iajarkan ipada isiswa”.56
 i i 

 

Guru ijuga isering imenerapkan imetode itanya ijawab idengan isiswa 

idalam iproses ipembelajaran imengenai imateri iyang itengah idi ibahas, iguru 

ibertanya ijawab itentang ikeragaman isosial ibudaya imasyarakat iyang iada idi 

iIndonesia. iGuru imemberikan ipenghargaan isecara iverbal iberupa ipujian 

iterhadap iupaya iyang idi ilakukan ioleh isiswa idalam ipemahaman imateri iyang 

idi iajarkan, ibaik isecara imandiri imaupun iberkelompok. iGuru imemberikan 

ipujian ipada isiswa iyang ibenar idalam imenjawab ipertanyaan iyang iterdapat 

idalam ibuku ipeserta ididik. iSedangkan ipada ipembelajaran i5, iguru 

imemberikan ipujian iterhadap isiswa iyang ipercaya idiri iuntuk imaju ike idepan 

ikelas imemberikan ipendapatnya imengenai ikeragaman isosial ibudaya iyang 

iada idi iIndonesia idi idepan iteman-temannya. 

Guru iberusaha imenciptakan isuasana ipembelajaran iuntuk 

imemotivasi ipeserta ididik imelalui ipenerapan imetode ipembelajaran iyang i 

ibervariatif. iMetode itanya ijawab, iceramah, ipenugasan, idan idiskusi 

ikelompok idapat iditemukan ipada ipembelajaran i2 idan i5. 

Di iakhir ipembelajaran iguru imenutup ikegiatan ipembelajaran idengan 

imelakukan idoa ibersama. iDoa iyang idibaca imeliputi idoa isetelah ibelajar. 

iKetua ikelas imemimpin iguru idan itemantemannya iuntuk iberdoa isecara 

ibersama-sama. 
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Dapat ipeneliti isimpulkan ibahwa iguru isudah iberusaha 

imengintegrasikan ipendidikan ikarakter idalam iproses ipembelajaran itematik 

isubtema iLingkungan iSahabat iKita. iNilai-nilai ikarakter idalam isubtema 

iLingkugan iSahabat iKita, iyaitu ireligius, ijujur, itoleransi, idisiplin, ikreatif, 

imandiri, irasa iingin itahu, imenghargai iprestasi, ipeduli ilingkungan, ipeduli 

isosial, idan itanggung ijawab. 

2. Faktor iPenghambat idalam iImplementasi iPendidikan iKarakter i 

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan iguru i iSD iNegeri i80 iRejang 

ilebong, ibeliau imenyebutkan iterdapat ibeberapa ihambatan iatau ikendala iyang 

idihadapi idalam imengimplementasikan ipendidikan ikarakter idalam iProses 

iPemblajaran itematik. iBeberapa ipernyataan idari iguru iadalah isebagai iberikut. 

“Ada, ikendala ipertama iyang iibu irasakan iadalah ilingkungan itempat 

itinggal isiswa, idimana ilingkungan iadalah itempat imemberikan 

ikontribusi iterbesar idalam ipendidikan ikarakter. iApabila idi ilingkungan 

isekolah isudah iditanamkan inilai-nilai ikarakter iyang ibaik inamun 

ilingkungan itepat itinggal itidak imendukung imaka ihal itersebut idirasa 

iakan isia-sia.” i

57 
 

Berdasarkan iwawancara idan ipengamatan iyang idi ilakukan ipeneliti, 

ihambatan iyang idihadapi iguru isaat imengimplementasikan ipendidikan ikarakter 

idalam iproses ipembelajaran itematik isalah isatunya, iyaitu ilingkungan itempat 

itinggal isiswa. iKarena isiswa imempunyai iwaktu ilebih ibanyak idi irumah idaripada 

idi isekolah. iDi iluar isekolah itentunya isiswa ibergaul idengan ikeluarga idan 

imasyarakat isekitar. iLingkungan iini itentunya imemberikan ipengaruh iyang 

isangat ibesar idalam imembentuk ikarakter isiswa. iHal itersebut idipengaruhi ioleh 
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ibeberapa ifaktor, isalah isatunya ikarena iletak iSD iNegeri i80 iRejang iLebong idi 

idaerah ipelosok. i iFaktor ilainya, iyaitu ikarena iwali isiswa iyang imayoritas 

ipekerjaannya isebagai ipetani isehingga isiswa ikurang idiperhatikan ibagaimana 

ipergaulannya. 

Selain iitu, ihambatan ilain iyang idihadapi iguru idalam ipembentukan 

ikarakter isiswa, iyaitu: 

“Daya idukung iorang itua, isebagian ibesar iorang itua isiswa imemiliki 

iriwayat ipendidikan iyang irendah, isehingga ihal itersebut imempengaruhi 

ipendidikan ikarakter, ikarena iorang itua ikurang imemahami ibagaimana 

imengajarkan ikarakter ikepada ianak-anaknya.” i

58
 

 

Dari iwawancara itersebut ihambatan iselanjutnya iyang idihadapi iguru, 

iadalah idaya idukung iorang itua. iMayoritas iorang itua isiswa imemiliki iriwayat 

ipendidikan iyang irendah, iatau ibahkan itidak imenempuh ipendidikan iformal isama 

isekali. iSehingga ihal itersebut imempengaruhi ipendidikan ikarakter ipada isiswa, 

ikarena iorang itua isiswa ikurang imemahami ipentingnya imenanamkan 

ipendidikan ikarakter ikepada ianak-anaknya. 

Guru ikelas iV iSD iNegeri i80 iRejang iLebong ijuga imenyatakan ibahwa 

iterdapat ihambatan ilain iyang iberasal idari idiri iguru isendiri, iyaitu: 

“Selain iitu ikendala ilain iadalah ifokus iguru iyang iterganggu idalam 

ipengimplementasian ipendidikan ikarakter imelalui ipembelajaran 

itematik, ihal itersebut idikarenakan iguru idituntut iuntuk imelengkapi 

iberbagai iberkas iadministrasi iyang itentunya ijuga idibutuhkan iguru iuntuk 

imenunjang ikesejahteraanya, inamun idi isisi ilain iguru ijuga ibelum iterlalu 

ipaham idengan iberkas iadministrasi ikurikulum i2013 iini, isehingga 

iterkadang ifokus iguru iikut iterganggu.” i

59 
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Berdasarkan ihasil iwawancara idengan iguru idan ipengamatan ilangsung 

iyang idi ilakukan ioleh ipeneliti idapat idiketahui ibahwa ihambatan iyang idihadapi 

iguru idalam imengimplementasikan ipendidikan ikarakter ipada ipembelajaran 

itematik iadalah ilingkungan itempat itinggal ipeserta ididik, idaya idukung iorang itua, 

idan ifokus iguru. i 

Selain iitu, iwali ipeserta ididik idi ikelas iV iSD iNegeri i80 iReang ilebong 

imayoritas ipekerjaannya isebagai ipetani isehingga isiswa ikurang idiperhatikan 

ibagaimana ipergaulannya. 

Berdasarkan ihasil ianalisis idokumen idan iobservasi ipeneliti imenemukan 

ibeberapa isiswa iyang isering iberkata itidak isopan idan i idengan isikap iyang ikurang 

ibaik. i 

Selain iitu, isebagian iorang itua ipeserta isiswa isangat imempercayakan 

ianak-anaknya ikepada ipihak isekolah, itanpa imau iikut icampur itangan. iHal 

itersebut itentunya ikurang itepat, ikarena iuntuk ipembentukan ikarakter iseharusnya 

iorang itua ibekerjasama idengan ipihak isekolah iagar ipembentukan ikarakter isiswa 

idapat imaksimal, isehingga ikarakter isiswa iyang idiinginkan iakan iterbentuk 

isesuai ikeinginan iorang itua idan iguru. 

Guru iSD iNegeri i80 iRejang iLbong ijuga imerasa ibahwa iterdapat 

ihambatan ilain iselain ilingkungan itempat itinggal ipeserta ididik idan idaya idukung 

iorang itua, iyaitu ifokus iguru idalam iimplementasi ipendidikan ikarakter. iSeorang 

iguru itidak ihanya ibertugas iuntuk imengajar ipeserta ididik idi idalam ikelas, inamun 

ijuga iberbagai itugas ilain idi isamping imengajar idi idalam ikelas. iMisalnya, iguru 
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idituntut iuntuk imelengkapi iberbagai iberkas iadministrasi, imulai idari 

iadministrasi isiswa, iadministrasi iguru, iadministrasi isekolah, idan isebagainya. 

3. Upaya iyang idilakukan idalam iMengimplementasikan iPendidikan 

iKarakter idalam iProses iPembelajaran iTemaik 

Berdasarkan ihasil iwawancara idan iobservasi ipeneliti imelihat iadanya 

iupaya iyang idilakukan ioleh iguru ikelas iV iSD iNegeri i80 iRejang iLebong idalam 

imengimplementasikan ipendidikan ikarakter ikedalam iproses ipembelajaran 

itematik. iHal itersebut idapat idilihat idari iawal ipembelajaran itematik iguru isudah 

imenanamkan inilai ikarakter ireligus ipada isiswa idengan imelakukan idoa ibersama 

isebelum ibelajar, ipeneliti ijuga imelihat iketika iada isiswa iyang itidak iserius iketika 

iberdoa, iguru imemberikan iteguran idan inasihat iagar iperbuatan iseperti iitu itidak 

idiulangi ilagi. iSebagaimana iyang idi isampaikan ioleh iibu iDesmi iselaku iguru 

ikelas iV: 

“Upaya iyang iibu ilakukan iuntuk imembangun ikarakter ireligious isiswa, 

iibu ilebih imengutamakan ipada idiri iibu isendiri iyakni imelalui 

ipembiasaan iyang iibu iperlihatkan ipada isiswa idengan iharapan isiswa 

idapat imemahami idan ibisa imempraktikannya. iDan ijika isiswa 

imelakukan ihal iyang itidak ibaik i(di iluar iperaturan isekolah) iibu 

imenanggapinya idengan iteguran idan imemberikan inasihat.”60 

 

Pada isaat imemasuki ikegiatan iinti, ipeneliti ijuga imelihat iadanya iupaya 

iguru idalam imenumbuhkan ikarakter isiswa, idiantaranya: iguru imenumbuhkan 

ikekreatifitasan idan irasa ikepercayaan idiri ipada idiri isiswa. iHal iitu idapat idilhat 

iketika isiswa idiperintahkan iuntuk imembuka ibuku itema, iyaitu ipada itema i8 

ipembelajaran i3 itentang i“lingkungan isahabat ikita” iyang iberisikan imengenai 
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irumah iadat, ikeberagaman isuku ibangsa idi iIdonesia. iDisana isiswa idiperintahkan 

ioleh iguru iuntuk imembaca idan imemahami, ikemudian iguru imempersilahkan 

ikepada isiswa iyang iberani imaju ikedepan ikelas iuntuk imenjelaskan iisi idari imateri 

itadi. iAda ibeberapa isiswa iyan imengacungkan itangannya iagar idapat imaju ike 

idepan ikelas iuntuk imenjelaskan, ilalu iguru imemberikan iapresiasi ikepada isiswa 

iyang imaju idengan imemberikan ipujian idan itepuk itangan. 

Pada isaat iobservasi, ipenulis imelihat iada isiswa iyang iterlihat isangat 

ipaham itapi itidak iberani iuntuk imenyampaikan ipenjelasannya ike idepan ikelas. 

iHal iini itelah idi ijelaskan ioleh iguru ikelas iV iSD iNegeri i80 iRejang iLebong 

isebagai iberikut: 

“di ikelas iini itidak iseluruh isiswa imempunyai irasa ipercaya idiri idalam 

imenyampaikan ipendapatanya ipada isaat iproses ipembelajaran. iJadi iyang 

iibu ilakukan iadalah idengan isistem itunjuk. iJadi imau itidak imau imereka 

ijuga iakhirnya imaju ike idepan iuntuk imenyampaikan ipendapatnya 

imengenai imateri iyang itelah idi iajarkan”61 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang di lakukan penulis, 

penulis melihat bahwa guru kelas V SD Negeri 80 Rejang lebong sudah 

berupaya untuk menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa yang kurang 

yakin dengan kemampuan yang dimilikinya. 

 

C. Pembahasan iPenelitian 

1. Implementasi iPendidikan iKarakter idalam iProses iPembelajaran iTematik 

Temuan ipenelitian idi iketahui ibahwa iproses iImplementasi iPendidikan 

iKarakter idalam iprpses iPembelajaran itematik idi ikelas iV i iSD iNegeri i80 iRejang 
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ilebong isudah idi ilaksanakan idengan ibaik ioleh ipihak isekolah iterkhusus idengan 

iguru ikelas iV. 

Adapun idua ihal iyang iharus iada idalam imengimplementasikan 

iPendidikan iKarakter iyaitu: 

a. Perencanaan iPembelajaran iTematik 

Perencanaan ipembelajaran imerupakan isalah isatu iperantara idalam 

imengimplementasikan inilai-nilai ikarakter ipada ipembelajaran iyang 

ibertujuan iuntuk imenanamkan inilai-nilai ipada isiswa iakan ipentingnya 

ipendidikan ikarakter, isehingga i imereka imampu imenginternalisasikan inilai-

nilai itersebut idalam ikehidupan isehari-hari.62 

Berdasarkan ipendapat idi iatas ipenulis imenyimpulkan ibahwa 

iPerencanaan ipembelajaran iTematik iguna iuntuk imengimplementasikan 

inilai-nilai ikarakter idalam ipembelajaran, iguru ikelas iV iSD iNegeri i80 iRejang 

iLebong isudah imennamkan inilai-nilai ikarakter ipada isiswa imelalui 

iperencanaan ipembelajaran. 

b. Pelaksanaan iPembelajara itematik 

Dalam ipelaksanaan ipembelajaran, iguru imengimplementasikan 

ibeberapa inilai-nilai ikarakter idalam ikegiatan iinti. iKegiatan ipembelajaran 

idimulai ioleh iguru idengan imengajak ipeserta ididik iberdoa ibersama. 

iKemudian, iguru ijuga imengecek ikebersihan ikelas imelalui ipelaksanaan 

ipiket iharian, ikehadiran ipeserta ididik, ipemberian itugas, idan ilain isebagainya. 

iSelama iproses ipembelajaran, iguru imenerapkan iberbagai imetode 
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ipembelajaran iseperti imetode ipermainan/simulasi, idiskusi. itanya ijawab, 

ipenugasan, idan iceramah.63 

Dari iuraian idi iatas ipenulis imenyimpulkan ibahwa ipengintegrasian 

inilai-nilai ikarakter idalam iproses ipembelajaran itematik idapat iberjalan 

iefektif idengan imenggunakan ibeberapa imetode ipembelajaran, iyaitu idiskusi 

ikelompok, itanya ijawab, ipenugasan idan icerita iatau idongeng. iBeberapa 

imetode ipembelajaran iyang isering idigunakan ioleh iguru ikelas iV iSD iNegeri 

i80 iRejang iLebong, iyaitu idiskusi ikelompok, itanya ijawab, ipenugasan idan 

icerita iatau idongeng.. iMetode idiskusi ikelompok idigunakan iketika iguru 

imemberikan ipenugasan iyang iharus idiselesaikan ipeserta ididik isecara 

iberkelompok. iSedangkan imetode icerita isering idigunakan ioleh iguru, ikarena 

ipeserta ididik icenderung ilebih imemperhatikan iapabila iguru ibercerita. i 

2. Faktor iPenghambat idalam iImplementasi iPendidikan iKarakter 

Hal iyang imenjadi ipenghambat iuntuk itertanamnya inilai-nilai 

ipendidikan ikarakter iyaitu ikarena ilemahnya ikesadaran inilai-nilai ibudaya 

ibangsa iseiring idengan iperkembangan iglobalisasi idan ilemahnya iketeladanan 

idan imetode idalam ipendidikan ikarakter idi iberbagai ilingkungan, ibaik idi isekolah, 

irumah itangga imaupun imasyarakat iluas.64 

Dari ihasil ipenelitian iyang itelah idipapakan idi iatas idi iketahui ibahwa 

ifaktor ipenghambat idalam imengimplementasikan ipendidikan ikarakter idi ikelas 

iV iSD iNegeri i80 iRejang ilebong iterletak ipada ipribadi isiswa iitu isendiri, 

ikurangnya ikerja isama ianatara iorang itua isiswa idan iguru. 

 
63 Muhammad Nuh, Kerangka Acuan Pendidikan Karakter  Tahun Anggaran 2017, 
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Faktor iyang imenghambat idalam ipenanaman ipendidikan ikarakter iyaitu 

ifaktor iluar idan idalam ifaktor iluar imeliputi iada isebagian ilingkungan ikeluarga 

iatau imasyarakat idari isiswa iyang ibelum imendukung isiswa idalam iartian iorang 

itua isiswa iyang isibuk idalam ikegiatan isendiri, iada iyang ibekerja idi iluar inegeri 

iyang isiswa idi irumah ihanya idengan inenek iatau ikakeknya isaja, ijadi isiswa ikurang 

iperhatian idari iorang itua. iFaktor idari idalam iseperti idalam idiri isiswa iitu isendiri 

iyang ibelum ibisa imenerapkan ikedisiplinan idorongan idalam idiri isiswa isendiri. 

3. Upaya iyang idilakukan idalam iMengimplementasikan iPendidikan 

iKarakter idalam iProses iPembelajaran iTemaik 

Dari ihasil ipenelitian iyang itelah idipaparkan idi iatas idiketahui ibahwa 

iupaya iyang idilakukan idalam imengimplementasikan ipendidikan ikarakter idi 

ikelas iV iSD iNegeri i80 iRejang iLebong idengan imemberikan ipengertian, 

ipemahaman, ipembiasaan, iarahan, iserta idukungan idari ikepalah isekolah idan 

ikerja isama iseluruh idewan iguru. 

Peran iGuru isebagai ipendidik, iyaitu imelaksanakan ikebijakan 

ipendidikan ikarakter iuntuk idiimplementasikan ikepada isiswa. i iSiswa ijuga 

iberperan iaktif iuntuk imensosialisasikan iserta imemberikan icontoh ikepada isiswa 

iyang ilain iuntuk imembiasakan idiri imengimplementasikan inilainilai ikarakter 

iyang idikembangkan idi isekolah.65 

Terdapat ibeberapa iproses idalam iupaya imembentuk ikarakter iyang ibaik 

iagar ipendidikan ikarakter iyang idiberikan idapat iberjalan isesuai isasaran idan 

itujuan, iyaitu: i 

 
65 65  Novika Malinda Safitr, “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Kultur Sekolah  Di 
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a. Menggunakan ipemahaman i 

Pemahaman iyang idiberikan idapat idilakukan idengan icara 

imenginformasikan itentang ihakikat idan inilai-nilai ikebaikan idari imateri 

iyang iakan idisampaikan. iProses ipemahaman iharus iberjalan isecara iterus-

menerus iagar ipenerima ipesan imerasa itertarik idan ibenar-benar itelah iyakin 

iterhadap imateri ipendidikan ikarakter iyang idiberikan. i 

b. Menggunakan ipembiasaan i 

Pembiasaan iberfungsi isebagai ipenguat iterhadap iobyek iatau imateri iyang 

itelah imasuk idalam ihati ipenerima ipesan. iProses ipembiasaan iini 

imenekankan ipada ipengalaman ilangsung iyang iberfungsi isebagai iperekat 

iantara itindakan ikarakter idan idiri iseseorang i

66 

c. Menggunakan iketeladanan i 

Keteladanan imerupakan ipendukung iterbentuknya isebuah i ikarakter iyang 

ibaik. iKeteladanan idapat ilebih iditerima iapabila idicontohkan ioleh iorang 

iterdekat. iDalam ihal iini, iguru imenjadi icontoh iyang ibaik ibagi isiswa, iorang 

itua imenjadi icontoh iyang ibaik ibagi ianak-anaknya, ikyai imenjadi icontoh 

iyang ibaik ibagi isantri idan iumatnya, idan iatasan imenjadi icontoh iyang ibaik 

ibagi ibawahannya.67 

Dari iuraian idi iatas idapat ipenulis isimpulkan ibahwa idalam iKetiga iproses 

ipendidikan idi iatas itidak iboleh iterpisahkan ikarena iproses iyang isatu iakan 

imemperkuat iproses iyang ilain. iApabila ipembentukan ikarakter ihanya 

imenggunakan iproses ipemahaman itanpa iproses ipembiasaan idan iketeladanan, 

 
66 Nopan Omeri “Pentingnya Pendidikan Karakter Dalam Dunia Pendidikan”, Manajer 

Pendidikan, Volume 9, Nomor 3, Juli 2015, hlm. 467 
67 Nasirudin, Pendidikan Tasawuf, Semarang: (RASAIL Media Group, 2018), hlm.36-41 
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imaka iakan ibersifat iverbalistik idan iteoritik. iDi isisi ilain, iapabila iproses 

ipembiasan itanpa iproses ipemahaman ihanya iakan imenjadikan imanusia iberbuat 

itanpa imemahami imakna 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

penulis tentang Implementasi Pendidikan Karakter pada bagian sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Proses Implementasi pendidikan karakter pada kelas V di SD Negeri 80 

Rejang Lebong sudah terdapat unsur-unsur yang menunjukkan adanya 

pengintegrasian pendidikan karakter pada pembelajaran tematik. Namun, 

perencanaan pembelajaran tersebut tidak dibuat sendiri oleh guru, melainkan 

oleh admin sekolah yang diperoleh dari berbagai sumber. Bentuk 

implementasi pendidikan karakter pada pembelajaran tematik di kelas V SD 

Negeri 80 Rejang Lebong dapat dilihat dari pengintegrasiannya dalam setiap 

kegiatan pembelajaran, dan metode pembelajaran. Selain itu guru juga 

mengintegrasikan pendidikan karakter melalui kegiatan pembiasaan setiap 

hari. Guru mengembangkan dan menanamkan sebelas nilai karakter pada 

pembelajaran tematik, yaitu religius, jujur, disiplin, kreatif, mandiri, rasa 

ingin tahu, menghargai prestasi, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 

tanggung jawab. 

2. Faktor penghambat yang dihadapi guru dalam  implementasi pendidikan 

karakter dalam proses pembelajaran tematik adalah lingkungan tempat 

tinggal siswa, daya dukung orangtua, dan fokus guru 
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3. Upaya yang di lakukan guru dalam Implementasi pendidikan karakter di 

kelas V SD Negeri 80 Rejang lebong dalam proses pembelajaran tematik 

yaitu melalui pengertian, pembiasaan,  dan arahan yang di tujukan kepada 

siswa.  

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis memberikan saran 

yang diharapkan dapat berguna bagi lembaga, terutama dalam proses 

implementasi pendidikan karakter dalam proses pembelajaran tematik.  

1. Untik pihak sekolah hendaknya melakukan sosialisasi dan pelatihan dengan 

para guru tentang pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 yang 

terintegrasi dengan nilai-nilai karakter, yaitu silabus dan RPP. Hal tersebut 

dapat meningkatkan kemampuan guru dalam mengimplementasikan 

pendidikan karakter pada pembelajaran tematik. 

2. Guru hendaknya membuat perencanaan pembelajaran tematik sendiri, karena 

perencanaan pembelajaran tersebut menggambarkan adanya pendidikan 

karakter dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter pada pembelajaran 

tematik. 

3. Semua guru SD Negeri 80 Rejang Lebong diharapkan memberikan contoh 

atau teladan yang baik kepada peserta didik, baik dari ucapan maupun 

tindakan untuk mendukung pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah. 

Karena biasanya siswa selalu meniru apa saja yang sering di lakukan dan di 

lihat ketika di sekolah  
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4. Pihak sekolah dengan orangtua atau wali siswa hendaknya meningkatkan 

hubungan kerjasama untuk mendukung kegiatan pendidikan karakter pada 

siswa. Misalnya  dengan di adakan rapat pertemuan amtara guru dan orang 

tua siswa minimal setiap 1 semester sekali 
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Pedoman Wawancara Guru 

 

Pertanyaan Jawaban 

 

Pertanyaan jawaban 

1. Menurut ibu, apa pentingnya pendidikan 

karakter dalam memperbaiki sikap dan 

perilaku siswa? 

Menurut ibu selaku wali kelas 

V, pendidikan karakter itu 

sangat penting untuk 

memperbaiki sikap perilaku 

siswa. Dimana guru juga 

sangat berperan penting dalam 

penerapan pendidikan 

karakter, yang biasa saya 

lakukan untuk membentuk 

karakter yang baik bagi siswa 

dengan memberikan contoh 

perilaku yang baik juga, 

kemudian memberikan 

pengertian serta arahan  

mengenai pengaruh hal-hal 

yang positif dan bahayanya 

pengaruh hal negative dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2.  Apakah nilai-nilai karakter yang termuat 

dalam RPP yang ibu buat? 

Dari RPP yang ibu pegang, 

nilai-nilai karakter yang 

termuat di dalamnya yaitu 

religious, disiplin, jujur, tekun, 

kerjasama, mandiri, dan 

tanggung jawab. Dimana 

nilai-nilai karakter tersebut 

sangat berpengaruh untuk 

tertanamnya karakter yang 

baik untuk diri siswa 

4. dalam tahapan-tahapan proses Implementasi 

Pendidikan Karakter di SD N 80 Rejang 

Lebong 

a. Bagaimana penerapan religious dalam 

pembelajaran? 

b. Bagaimana penerapan jujur dalam 

pembelajaran? 

c. Bagaimana penerapan tekun dalam 

pembelajaran? 

d. Bagaimana penerapan disiplin dalam 

pembelajaran? 

a. untuk menumuhkan nilai 

karakter religius, yaitu 

dengan berdoa sebelum 

pembelajaran tematik 

dimulai. Saya juga selalu 

mendampingi siswa 

ketika berdoa. Dan 

apabila ada siswa yang 

menurut ibu sikapnya 

selama berdoa kurang 

baik, maka ibu akan 

segera mengingatkannya 

b. ibu selalu memberika 
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pemahaman terlebih 

dahulu pada siswa bahwa 

mendapatkan nilai jelek 

dengan hasil jujur 

(mengerjakan sendiri) 

lebih baik daripada 

mendapatkan nilai bagus 

namun tidak jujur atau 

hasil mencontek 

c. ibu selalu memberikan 

motivasi berupa nasihat-

nasihat pada siswa 

dengan tujuan untuk 

menumbuhkan ketekunan 

belajar mereka sehingga 

nantinya bisa berguna 

untuk bangsa. 

d. Dengan perilaku yang 

ibuk terapkan langsung 

kepada siswa, kemudian 

melalui peraturan-

peraturan sekolah pada 

umumnya yang harus di 

patuhi  

4.  Bagaimana cara ibu dalam mendorong siswa 

agar mereka mau menerapkan atau 

membiasakan nilai-nilai tersebut? 

Dalam menanamkan 

pendidikan karakter pada 

siswa, biasanya ibu lakukan 

dengan memberikan contoh 

baik dari sikap maupun 

perilaku yang saya perlihatkan 

pada siswa, dengan tujuan 

agar siswa bisa memahami 

dan mempraktikannya 

5. Adakah semacam peraturan tertentu yang harus 

dipatuhi oleh para siswa saat pembelajaran 

ibu? Apakah ada sanksi bagi siswa yang 

melanggar? 

Ada, misalnya dalam hal 

kedisiplinan, sebelum masuk 

ke pelajaran di awal, saya 

mengharuskan siswa untuk 

datang tidak boleh melewati 

pukul 07.30. jika ada siswa 

yang terlambat maka akan ibu 

beri hukuman, seperti: berdiri 

di depan kelas selama 10 

menit, dan lain sebagainya. 

6. Faktor apa saja yang menjadi penghambat 

pelaksanaanpendidikan karakter dalam 

pembelajaran Tematik  

kendala pertama yang ibu 

rasakan adalah lingkungan 

tempat tinggal siswa, dimana 
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lingkungan adalah tempat 

memberikan kontribusi 

terbesar dalam pendidikan 

karakter. Apabila di 

lingkungan sekolah sudah 

ditanamkan nilai-nilai karakter 

yang baik namun lingkungan 

tepat tinggal tidak mendukung 

maka hal tersebut dirasa akan 

sia-sia. 

7. Upaya apa saja yang ibu lakukan dalam 

mengatasi dan meminimalisasi hambatan 

tersebut? 

Upaya yang ibu lakukan untuk 

membangun karakter religious 

siswa, ibu lebih mengutamakan 

pada diri ibu sendiri yakni 

melalui pembiasaan yang ibu 

perlihatkan pada siswa dengan 

harapan siswa dapat memahami 

dan bisa mempraktikannya. Dan 

jika siswa melakukan hal yang 

tidak baik (di luar peraturan 

sekolah) ibu menanggapinya 

dengan teguran dan memberikan 

nasihat 

8. Menurut ibu, apakah pencapaian implementasi 

pendidikan karakter di SD Negeri 80 Rejang 

Lebong  sudah baik? 

Memurut ibu, pencapaian 

implementasi pendidikan 

karakter di SD 80 Rejang 

Lebong ini sudah sedikit 

banyaknya sudah mulai 

membaik, hal ini dikarenakan 

adanya kerja sama antar guru-

guru di sekolah,  

9. Apa harapan ibu dalam penerapan pendidikan 

karakter bagi siswa? 

Harapan ibu dalam penerapan 

pendidikan karakter ini  bisa 

berjalan dengan baik dan 

diterima siswa dengan baik 

juga sehingga itu semua bisa 

merubah karakter merea dari 

yang awalnya tidak baik 

berubah menjadi yang lebih 

baik. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

GURU KELAS V SD NEGERI 80 REJANG LEBONG 

1. Menurut ibu, apa pentingnya pendidikan karakter dalam memperbaiki sikap dan 

perilaku siswa? 

2. Apakah nilai-nilai karakter termuat dalam RPP yang ibu buat? 

3. Apakah betul nilai religius, jujur, tekun, disiplin, dan peduli/tanggungjawab 

merupakan beberapa nilai yang muncul dalam RPP dan pembelajaran? 

4. Tahapan –tahapan proses Implementasi Pendidikan Karakter di SD N 80 Rejang 

Lebong 

5. Bagaimana cara ibu dalam mendorong siswa agar mereka mau menerapkan atau 

membiasakan nilai-nilai tersebut? 

6. Adakah semacam peraturan tertentu yang harus dipatuhi oleh para siswa saat 

pembelajaran ibu? Apakah ada sanksi bagi siswa yang melanggar? 

7. Faktor apa saja yang menjadi penghambat pelaksanaanpendidikan karakter dalam 

pembelajaran Tematik 

8. Upaya apa saja yang ibu lakukan dalam mengatasi dan meminimalisasi hambatan 

tersebut? 

9. Apa harapan ibu dalam penerapan pendidikan karakter bagi siswa? 

 

 

 

 



83 
 

 
 

Kisi-kisi Pedoman Observasi Kegiatan Guru saat Pembelajaran Tematik 

 

Petunjuk: 

Berilah tanda centang (√) pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya 

 

 

No Aspek yang Diamati Ya Tidak Catatan 

1 Guru mengucapkan salam 

untuk mencontohkan sikap 

santun. 

 

√ 

  

2 Siswa diminta untuk 

berdoa sebagai upaya 

penanaman nilai religius. 

√   

3 Guru mempresensi siswa 

untuk menanamkan nilai 

kedisiplinan 

√   

5 Guru menyampaikan 

karakter yang ingin dicapai 

selain SK dan KD 

pembelajaran tematik. 

 √  

6 Siswa diminta untuk 

mencari informasimateri 

pembelajaran sebagai 

upaya menanamkan sifat 

gemar membaca,kritis, dan 

kreatif. 

√   

 

7 Guru menggunakan 

metode, strategi, dan media 

pembelajaran untuk 

meningkatkan rasa 

keingintahuan siswa. 

√   

8 Siswa diminta berdiskusi 

baik antar siswa maupun 

dengan guru untuk 

menanamkan nilai 

kerjasama 

 √  

9 Siswa diminta untuk 

membentuk kelompok 

secara acak dengan latar 

belakang siswa yang 

berbeda untuk 

menanamkan nilai 

toleransi. 

 √  

10 Guru memberikan tugas 

individu 

√   
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untukmenanamkan sikap 

mandiri, kerjakeras, dan 

tanggung jawab. 

11 Guru memberikan 

kesempatan siswa untuk 

berdiskusi dan 

bermusyawarah  guna 

menanamkan nilai 

komunikatif dan kerjasama. 

 √  

12 Siswa diminta untuk 

menyimpulkan materi guna 

menanamkan nilai mandiri 

dan percaya diri. 

√   

13 Guru mengevaluasi 

pembelajaran untuk 

mengetahui kemampuan 

siswa. 

√   

14 Guru meeminta ketua kelas 

mempin doa untuk 

menanamkan nilai religious 

dan syukur. 

√   

15 Guru mengucapkan salam 

untuk membiasakan sikap 

santun. 

√   

 

Keterangan : 

Ya = Terlaksana 

Tidak = Tidak Terlaksana 
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Nilai-nilai Karakter yang Digunakan dalam Perencanaan Pembelajaran 

Tematik di SD Negeri 80 Tejang Lebong 

 

No Nilai 

Karakter 

RPP RPP RPP RPP 

T TT T TT T TT T TT 

1 Kejujuran √  √      

2 Kecerdasan √  √      

3 Ketangguhan  √  √     

4 Kepedulian √  √      

5 Kedisiplinan √  √      

6 Tanggung 

jawab 

√  √      

7 Cermat    √  √     

8 Teliti   √  √     

9 Kritis  √  √     

10 Religious  √  √      

11 Santun  √  √      

12 Rasa ingin 

tahu 

 √  √     

13 Kreatif  √  √     

14 Mandiri  √  √     

15 Kerjasama √  √      

16 Kerja keras  √  √     

17 Toleransi  √  √     

18 Gemar 

membaca 

√  √      

19 Percaya diri √   √     

20 Komunikatif √   √     

 

Keterangan : 

T = Terlaksana 

TT = Tidak Terlaksana 
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DOKUMENTASI PENELITIAN SD NEGERI 80 REJANG LEBONG 

 

Wawancara dengan Bapak Pipin Pirmansah, S.Pd selaku Kepala Sekolah 
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